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MOTO 

 

Menulis adalah suatu cara untuk bicara, suatu cara untuk berkata, suatu cara untuk 

menyapa. Cara itulah yang bermacam-macam dan di sanalah  

harga kreativitas ditimbang-timbang.”  

 

― Seno Gumira Ajidarma1 

 

 

  

                                                           
1 http://www.goodreads.com/quotes/tag/menulis / Diakses tanggal 01  Januari 2017 
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RINGKASAN 

 

Campur Kode pada Teks Deskripsi Sugestif Berbahasa Indonesia Siswa Kelas 

VII SMP Negeri 1 Jember; Ary Nuryanti; 130210402067; 2017; 88 halaman; 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; Jurusan Pendidikan Bahasa 

dan Seni; Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.  

 

Campur kode merupakan fenomena munculnya unsur bahasa lain ke dalam 

bahasa tertentu. Campur kode dapat terjadi dalam situasi formal dan nonformal. Salah 

satunya terjadi pada situasi formal dalam pembelajaran menulis teks deskripsi 

sugestif di SMPN 1 Jember. Teks deskripsi sugestif siswa SMPN 1 Jember diindikasi 

terdapat peristiwa kebahasaan yang menarik untuk diteliti. Dikatakan menarik karena 

beberapa hal yaitu (1) siswa menggunakan unsur bahasa daerah dan bahasa asing 

dalam menulis teks deskripsi sugestif berbahasa Indonesia dan (2) banyak ditemukan 

pilihan kata yang unik dan bersifat imajinatif untuk menjelaskan deskripsi objek. 

Penelitian ini membahas tiga rumusan yaitu 1) proses campur kode pada teks 

deskripsi sugestif berbahasa Indonesia; 2) kategori campur kode pada teks deskripsi 

sugestif berbahasa Indonesia; dan 3) faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya 

campur kode pada teks deskripsi sugestif berbahasa Indonesia.  

Penelitian ini adalah penelitian deskripstif dengan rancangan penelitian 

kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa kata dan frasa yang mengindikasikan 

campur kode pada teks deskripsi sugestif siswa SMPN 1 Jember kelas VII, 

wawancara terhadap siswa, dan angket yang diisi oleh siswa. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan cara dokumentasi, wawancara, dan angket. 

Proses analisis data dalam penelitian ini terdiri atas: 1) reduksi data, 2) penyajian 

data, dan 3) penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses campur kode pada teks deskripsi 

sugestif berbahasa Indonesia siswa kelas VII SMPN 1 Jember berasal dari bahasa 

daerah dan bahasa asing melalui beberapa proses meliputi 1) proses penyisipan 
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ix 
 

berupa penyisipan konstituen kata dan frasa, penyisipan konstituen ganda 

berdampingan, penyisipan konstituen penambahan afiksasi berupa prefiks dan sufiks, 

2) proses alternasi penggandaan berupa kata dan frasa, dan 3) leksikalisasi kongruen 

peralihan kategori idiom. Kategori campur kode terdiri dari beberapa kategori kata 

yang meliputi 1) kategori kata benda 2) kategori kata sifat, dan 3) kategori kata kerja. 

Faktor-faktor yang melatarbelakangi campur kode pada teks deskripsi berbahasa 

Indonesia meliputi 1) faktor kedaerahan, 2) faktor kekerabatan, 3) faktor kepopuleran 

bahasa, dan 4) faktor identitas kelompok.  

Saran yang direkomendasikan dari hasil penelitian ini diberikan kepada guru 

bahasa Indonesia SMP kelas VII, mahasiswa pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan peneliti sebidang ilmu. Guru bahasa Indonesia SMP kelas VII disarankan dapat 

memberikan peluang seluas-luasnya untuk membangun kreativitas siswa dalam 

menulis, khususnya pada materi teks deskripsi sugestif. Mahasiswa pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia disarankan membaca temuan ini untuk bahan diskusi 

dalam perkuliahan sosiolinguistik. Peneliti selanjutnya yang sebidang ilmu, 

disarankan untuk mengadakan penelitian yang sejenis tentang campur kode dengan 

mengembangkan aspek-aspek lain yang tidak terjangkau oleh peneliti, seperti 

kategori kelas kata dan fungsi dalam campur kode pada teks lain yang ditulis siswa. 

 

  

 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

x 
 

PRAKATA 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan hidayah-Nya, serta sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada 

baginda Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Campur Kode pada Teks Deskripsi Sugestif Berbahasa Indonesia 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Jember”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah 

satu syarat menyelesaikan pendidikan strata satu (S1) pada jurusan Bahasa dan Seni 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu 

pendidikan Universitas Jember. 

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena 

itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

1) Drs. Moh Hasan, M.Sc., Ph.D., selaku Rektor Universitas Jember; 

2) Prof. Drs. Dafik, M.Sc.,Ph.D., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember; 

3) Dr. Arju Muti’ah, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni 

sekaligus dosen pembahas I yang telah memberikan pengarahan, wawasan, dan 

masukan berkaitan dengan penulisan skripi ini ; 

4) Furoidatul Husniah, S.S., M.Pd,. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia sekaligus dosen pembimbing II yang telah meluangkan 

waktu, tenaga, pikiran, dan perhatian yang sangat mendalam kepada penulis dalam 

menyelesaikan penulisan skripsi ini; 

5) Anita Widjajanti, S.S., M.Hum,. selaku dosen pembimbing I yang telah yang telah 

meluangkan waktu, tenaga, pikiran, dan perhatian yang sangat mendalam kepada 

penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini; 

6) Dr. Muji, M.Pd,. selaku dosen pembahas II yang telah memberikan pengarahan, 

wawasan, dan masukan berkaitan dengan penulisan skripi ini; 

7) Dra. Endang Sri Widayati, M.Pd,. selaku dosen pembimbing akademik yang selalu 

memberikan motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini; 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xi 
 

8) Segenap dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Jember 

telah memberikan pengarahan, wawasan, dan ilmu selama saya menjalani 

perkuliahan; 

9) Ibu Ida Rubiyanti, M.Pd selaku kepala sekolah SMPN 1 Jember yang telah 

memberikan motivasi dan izin untuk melakukan penelitian skripsi di kelas VII 

SMPN 1 Jember; 

10) Seluruh warga SMPN 1 Jember terimakasih telah banyak membantu peneliti 

selama melakukan penelitian skripsi ini; 

11) Kepada orang tua saya Bapak Hanafiyanto dan Ibu Tuminah, adik saya Ela Savila 

Putri, serta keluarga besar saya yang selama ini yang selalu mendoakan dan 

memberi semangat, perhatian serta dukungan. Bakti ananda belum sebanding 

dengan keringat dan jerih payahmu selama ini. Terimakasih telah menjadi embun 

dalam pagiku, menjadi payung dalam hujanku, terimakasih atas sayang dan 

perhatiannya; 

12) Sahabat Terong (Rinanda Eka Arrafi, Mahftyn Amalia Sintawati, Ulfa Lalilatul 

Fajria, Dwi Silviya Indah, Luluk Belgis Nuril Aini dan Yulias Anggraeni) yang 

selalu menemani, memberi arahan, semangat, saran, serta dukungan kepada saya 

dalam suka maupun duka hingga saat ini dan penyelesaian skripsi ini; 

13) Teman-teman Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 

2013 yang selalu menemani perjalanan kuliah hingga saat ini dalam keadaan suka 

maupun duka; 

14) Teman-teman HMP-Imabina tahun 2014-2015 yang telah memberi dukungan dan 

semangat; 

15) Teman-teman kos Jawa 6 Nomer 1 yang terbaik khususnya Mbak Desi, yang 

selalu memberikan arahan dalam mengerjakan skripsi ini, Riris, teman sekamar 

saya, dan Lely, yang selalu mendukung untuk segera menyelesaikan skripsi ini; 

16) Teman-teman KK-MT SMPN 1 Jember (Ade, Lilis, Jupek, Farida, Ida, Anisa, 

Fida, Agil, Trisno, Vivi, Apin, dan semuanya) atas keceriaan, motivasi, dan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xii 
 

kebersamaannya selama ini, kalian saudara yang dikirim tuhan untuk menemami 

perjalan kuliah saya; 

17) Hendri Agus Pranoto, yang selalu mendoakan dan memberikan semangat dalam 

penyelesaian skripsi ini; 

18) Berbagai pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bantuan, doa dan dukungan dalam penyelesaian skripsi ini. 

  Semoga segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis mendapatkan 

pahala dari Allah SWT. Penulis juga mengharapkan kritik dan saran dari semua pihak 

demi perbaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat menginspirasi dalam 

perkembangan dunia pendidikan di Indonesia, serta dapat bermanfaat bagi semua 

pihak.Amin. 

Jember, 17 Maret 2017 

 

                                                                                

                         Penulis 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

xv 
 

DAFTAR ISI 

Halaman  

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................... ii 

MOTO ................................................................................................................... iii 

HALAMAN PERNYATAAN .............................................................................. iv 

HALAMAN PENGAJUAN .................................................................................. v 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................. vii 

RINGKASAN ..................................................................................................... viii 

PRAKATA ............................................................................................................. x 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xviii 

DAFTAR  TABEL ............................................................................................. xix 

DAFTAR SINGKATAN ..................................................................................... xx 

BAB 1. PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ..................................................................................... 6 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................... 6 

1.4  Manfaat Penelitian .................................................................................... 6 

1.5 Definisi Operasional .................................................................................. 7 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................... 9 

2.1 Bahasa ........................................................................................................ 9 

2.2 Pemakai dan pemakaian bahasa ............................................................ 10 

2.3 Kedwibahasaan ........................................................................................ 13 

2.4 Kontak Bahasa ......................................................................................... 15 

2.5 Campur Kode .......................................................................................... 16 

2.6 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode ........................... 22 

2.7 Proses Terjadinya Campur Kode. ......................................................... 25 

2.6.1  Penyisipan ................................................................................... 25 

2.6.2 Alternasi ...................................................................................... 27 

2.6.3 Leksikalisasi Kongruen ............................................................... 27 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xvi 
 

2.8 Teks Deskripsi ......................................................................................... 28 

2.9 Penelitian Sebelumnya yang  Relevan ................................................... 30 

BAB 3. METODE PENELITIAN ...................................................................... 35 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian ............................................................. 35 

3.2 Sumber Data dan Data ............................................................................. 36 

3.3 Metode Pengumpulan Data .................................................................... 36 

3.4 Metode Analisis Data .............................................................................. 38 

3.5  Instrumen Penelitian ............................................................................... 41 

3.6  Prosedur Penelitian ................................................................................. 43 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................. 45 

4.1 Proses Campur Kode pada Teks Deskripsi Sugestif Berbahasa Indonesia 

Siswa Kelas VII SMPN 1 Jember .......................................................... 45 

4.1.1 Penyisipan .................................................................................... 45 

a. Penyisipan Konstituen Tunggal .............................................. 46 

b. Penyisipan Konstituen Ganda Berdampingan ........................ 58 

c. Penyisipan Konstituen Penambahan Imbuhan (afiksasi) ....... 60 

4.1.2 Alternasi ...................................................................................... 65 

a. Alternasi Penggandaan ........................................................... 66 

4.1.3 Leksikalisasi Kongruen Peralihan Kategori Idiom ..................... 68 

4.2 Kategori Campur Kode pada Teks Deskripsi Sugestif Berbahasa 

Indonesia siswa kelas VII SMPN 1 Jember .......................................... 71 

4.2.1  Kategori Kata Benda .................................................................. 71 

4.2.2  Kategori Kata Sifat ..................................................................... 76 

4.2.3  Kategori Kata Kerja .................................................................... 79 

4.3 Faktor Yang Melatarbelakangi Terjadinya Campur Kode ................. 81 

4.3.1 Faktor Kedaerahan ....................................................................... 81 

4.3.2 Faktor Kekerabatan...................................................................... 82 

4.3.3 Faktor Kepopuleran Bahasa ........................................................ 84 

4.3.4  Faktor Identitas Kelompok ......................................................... 85 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xvii 
 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .............................................................. 86 

5.1 Kesimpulan ............................................................................................... 86 

5.2 Saran .......................................................................................................... 87 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 88 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 90 

AUTOBIOGRAFI ............................................................................................. 168 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

xviii 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

Halaman  

A. MATRIK PENELITIAN ...................................................................... 90 

B. ANGKET PENELITIAN ..................................................................... 92 

C. DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA ..................................... 96 

D. TRANSKIP WAWANCARA .............................................................. 98 

E. TABEL PEMANDU PENGUMPUL DATA....................................... 97 

F. TABEL PEMANDU ANALISIS DATA ............................................. 101 

G. FOTO PENELITIAN  .......................................................................... 141 

H. TEKS DESKRIPSI SISWA ................................................................. 143 

I. HASIL ANGKET SISWA KELAS VII SMPN 1 JEMBER ............... 160 

J. RAPORT SISWA ................................................................................ 163 

K. LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING ........................................ 165 

L. SURAT TELAH MELAKUKAN PENELITIAN ............................... 167

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

xix 
 

DAFTAR  TABEL  

 

Halaman 

Tabel 4.1    Penyisipan Konstituen Tunggal Kata ...................................................... 45 

Tabel 4.2    Penyisipan Konstituen Tunggal Frasa .................................................... 53 

Tabel 4.3    Penyisipan Konstituen Ganda Berdampingan......................................... 57 

Tabel 4.4    Penyisipan Konstituen Penambahan Prefiks ........................................... 60 

Tabel 4.5    Penyisipan Konstituen Penambahan Sufiks ............................................ 62 

Tabel 4.6    Alternasi Penggandaan Berupa Kata....................................................... 66 

Tabel 4.7    Alternasi Penggandaan Berupa Frasa ..................................................... 67 

Tabel 4.8    Leksikalisasi Kongruen Kategori Idiom ................................................. 68 

Tabel 4.9    Campur Kode Kategori Kata Benda ....................................................... 71 

Tabel 4.10   Campur Kode Kategori Kata Sifat ......................................................... 77 

Tabel 4.11   Campur Kode Kategori Kata Kerja ........................................................ 79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

xx 
 

DAFTAR SINGKATAN 

 

BI   : Bahasa Indonesia  

BJ     : Bahasa Jawa  

BING    : Bahasa Inggris 

BJE    : Bahasa Jepang 

A-Z   : Kode teks deskripsi 

CKP      : Campur kode penyisipan 

CKPTK     : Campur kode penyisipan tunggal kata 

CKPTF     : Campur kode penyisipan tunggal frasa 

CKPGD     : Campur kode konstituen ganda berdampingan  

CKPS     : Campur kode konstituen penambahan sufiks 

CKPP    : Campur kode konstituen penambahan prefiks  

CKAPK     : Campur kode alternasi penggandaan berupa kata 

CKAPF      : Campur kode alternasi penggandaan berupa frasa 

CKLI        : Campur kode leksikalisasi idiom 

KB : Kategori kata benda 

KS : Kategori kata sifat 

KK : Kategori kata kerja 

FK : Faktor kedaerahan 

FKR : Faktor kekerabatan 

FKB : Faktor kepopuleran bahasa 

FIK : Faktor identitas kelompok 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini dibahas mengenai: 1) latar belakang, 2) rumusan masalah, 3) 

tujuan penelitian, 4) manfaat penelitian, dan 5) definisi operasional. 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi. Artinya, dengan bahasa seseorang dapat 

berinteraksi antar sesama. Bahasa sebagai alat komunikasi dicirikan oleh penggunaan 

simbol-simbol bahasa tulis maupun lisan yang dapat diterima oleh masyarakat 

penutur. Hal ini sejalan dengan pendapat Keraf, (1997:1) yang menyatakan bahwa 

bahasa adalah alat komunikasi antaranggota masyarakat berupa simbol bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia.  

Semakin luasnya jangkauan komunikasi seseorang, beragam pula bahasa yang 

digunakan. Penggunaan ragam bahasa tersebut dalam masyarakat Indonesia menjadi 

fenomena yang menarik. Dikatakan menarik, karena masyarakat Indonesia dalam 

berkomunikasi tidak hanya menguasai satu bahasa, namun lebih dari dua bahasa. 

Mereka menguasai bahasa daerah, bahkan bahasa asing disamping bahasa Indonesia. 

Hal tersebut menyebabkan mereka berada dalam situasi kedwibahasaan.  

Kedwibahasaan merupakan kemampuan seseorang menggunakan dua bahasa 

dalam berkomunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Blomfield (dalam Aslinda dan 

Syafyahya, 2007:23), kedwibahasaan adalah native like control of two languages 

(penguasaan yang sama baiknya terhadap dua bahasa) oleh penutur. Masyarakat 

Kabupaten Jember merupakan masyarakat dwibahasawan. Mereka menguasai dua 

bahasa bahkan lebih untuk berkomunikasi, yaitu bahasa daerah sebagai bahasa 

pertama, sedangkan bahasa Indonesia dan bahasa asing sebagai bahasa kedua. 

Penutur yang menguasai dua bahasa atau lebih dalam berinteraksi dimungkinkan 

mengalami kontak bahasa.   

Kontak bahasa adalah pemakaian dua bahasa atau lebih yang digunakan 

secara bergantian oleh seseorang dalam berkomunikasi. Weinreich (dalam Achmad 
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dan Abdullah, 2012:179) mengemukakan bahwa kontak bahasa yaitu apabila dua 

bahasa atau lebih dipakai secara bergantian oleh orang yang sama, sehingga 

mengakibatkan terjadinya pemindahan atau peminjaman unsur dari bahasa satu ke 

bahasa lain. Oleh sebab itu, kontak bahasa dapat memicu peristiwa kebahasaan 

seperti campur kode.  

Campur kode merupakan fenomena munculnya unsur bahasa lain ke dalam 

bahasa tertentu. Dalam kaitannya dengan campur kode, Ohoiwutun (1997:69) 

menyatakan bahwa campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih dengan 

memasukkan unsur-unsur bahasa satu ke dalam bahasa yang lain dalam satu kalimat 

atau wacana. Campur kode terjadi karena setiap penutur mempunyai latar belakang 

bahasa berbeda antara satu dan yang lain. Hal tersebut dapat terjadi dalam situasi 

formal dan nonformal. Salah satunya terjadi dalam situasi formal pada siswa SMPN 1 

Jember.  

Fenomena campur kode di SMPN 1 Jember dipengaruhi oleh beberapa hal 

yakni latar belakang sosial dan latar belakang bahasa ibu. Latar sosial tersebut dapat 

dilihat dari (1) kehidupan sosial siswa yang berada ditengah kota, (2) siswa mayoritas 

berasal dari kalangan menengah ke atas, dan (3) kecanggihan teknologi yang semakin 

maju. Banyak siswa SMPN 1 Jember menggunakan smartphone sebagai alat 

komunikasi antar teman di media sosial. Hal tersebut memberikan pengaruh besar 

kepada siswa dalam memperoleh informasi penggunaan gaya bahasa modern. 

Selanjutnya, latar belakang bahasa ibu dapat dilihat dari kebisaan siswa SMPN 1 

Jember menggunakan bahasa daerah saat berkomunikasi di dalam maupun di luar 

kelas. Oleh karena itu, siswa SMP Negeri 1 Jember dapat dengan mudah mencampur 

bahasa secara bergantian sesuai situasi dan kondisi dalam kegiatan pembelajaran. 

Campur kode ditemukan pada salah satu kegiatan pembelajaran di SMPN 1 

Jember yaitu menulis teks deskripsi. Menulis teks deskripsi merupakan salah satu 

indikator untuk kompetensi dasar 4.2 Menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk  

teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan atau 

suasana pentas seni daerah) dengan memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara 
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lisan dan tulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VII SMP/MTS 

kurikulum 2013 revisi. 

Teks deskripsi merupakan teks yang berisi penggambaran suatu objek secara 

rinci melalui tulisan. Hal ini, sejalan dengan pendapat (Artati dan Darmawati, 2016:3) 

yang menyatakan bahwa teks deskripsi adalah sebuah teks yang berisi penggambaran 

suatu objek, tempat, atau peristiwa tertentu kepada pembaca secara jelas dan 

terperinci. Teks deskripsi mampu menggambarkan objek seolah-olah dapat dilihat, 

didengar, dan dirasakan secara langsung oleh pembacanya. 

Hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Jember menunjukan adanya 

penggunaan campur kode pada teks deskripsi sugestif yang ditulis oleh siswa. Teks 

deskripsi sugestif adalah teks yang ditulis dengan tujuan menggambarkan suatu 

tempat, objek, peristiwa tertentu untuk tujuan menghibur. Teks deskripsi sugestif 

memungkinkan siswa berbahasa secara bebas dengan mengekspresikan diri untuk 

menuangkan gagasan, ide, dan pikirannya dengan bahasa yang imajinatif. Oleh 

karena itu, teks deskripsi sugestif adalah tulisan yang berisi penggambaran suatu 

objek, tempat, atau peristiwa tertentu kepada pembaca secara jelas dan terperinci 

dengan menggunakan bahasa imajinatif yang muncul dari penafsiran penulisnya.  

Teks deskripsi sugestif siswa SMPN 1 Jember diindikasi terdapat peristiwa 

kebahasaan yang menarik untuk diteliti. Dikatakan menarik karena beberapa hal yaitu 

(1) siswa menggunakan unsur bahasa Jawa dan bahasa asing dalam menulis teks 

deskripsi sugestif berbahasa Indonesia, dan (2) banyak ditemukan pilihan kata yang 

unik dan bersifat imajinatif untuk menjelaskan deskripsi objek. 

Berikut salah satu penggalan teks dekripsi sugestif yang ditulis oleh siswa 

SMPN 1 Jember.  

(1) Dari kelas tetangga, senpa’i  (kakak kelas) maupun kakak osis, 

sudah tidak asing lagi sama Adit. (CKPTK8-D) (BING-BI) 

  

Konteks: 

Objek yang didesripsikan adalah Aditya ketua kelas VIIB yang 

memiliki postur tinggi, kurus, dan memakai kacamata. Rajin ketika 

mengikuti pelajaran IPA terutama fisika. Dia sangat suka film 
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kartun detekif conan, cita-citanya ingin menjadi seorang profesor. 

Ketua kelas VII B ini sering dipanggil pakdhe karena sering 

memarahi temannya yang tidak taat aturan. Adhit bisa dipanggil 

kepala suku kelas VII B (Gravity). 

 

 Pada data (1) di atas menunjukkan adanya penggunaan campur kode bahasa 

Jepang ke dalam bahasa Indonesia. Campur kode tersebut dapat dilihat dari 

munculnya penggunaan kata senpa’i [先輩] berasal dari bahasa Jepang. Kata senpa’i 

(BJE) tersebut dibentuk melalui proses campur kode berupa penyisipan konstituen 

tunggal berwujud kata dasar. Dikatakan menunjukkan proses campur kode penyisipan 

konstituen tunggal karena, konstituen yang disisipkan dalam penggalan teks hanya 

satu kata dasar. Kata senpa’i [先輩] dalam bahasa Indonesia berarti senior (BI) yaitu 

lebih pengalaman, lebih matang, dan lebih berkemampuan. Kata senpai (BJE) 

digunakan untuk menggantikan kata senior (BI) karena kedua kata tersebut memiliki 

persamaan makna yaitu kakak kelas, sehingga dapat saling menggantikan 

kedudukannya dalam konteks kalimat. 

 Penggunaan campur kode tersebut menggambarkan penulis ingin menunjukkan 

bahwa dirinya adalah penggemar kartun Jepang. Selain itu, penulis adalah orang yang 

sangat menyukai berbagai jenis cosplay (kostum Jepang). Penulis adalah salah satu 

anak yang masuk dalam anggota komunitas kartun Jepang atau anime lovers dan 

sedang mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa kedua. Oleh karena itu, faktor 

identitas kelompok pencinta anime membuat penulis menggunakan campur kode 

dalam menulis teks deskripsi 

 

(2) Indra anaknya baik, kadang meggelin. (CKPT24) (BJ-BI) 

 

Konteks : 

Indra adalah nama panggilannya. Indra anak yang baik, rajin, 

pintar, aktif dan penyabar, namun dia sering membuat orang kesal 

dengan suara kerasnya.  
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Pada data (2) di atas menunjukkan adanya penggunaan campur kode bahasa 

Jawa dialek Jakarta ke dalam bahasa Indonesia. Campur kode tersebut dapat dilihat 

dari munculnya penggunaan kata meggelin (BJ) berasal dari kata dasar pegel dari 

bahasa Jawa yaitu merasa kesal sekali, kemudian mendapat prefiks (+me) menjadi 

meggelaké yang berarti membuat sebal atau kesal. Kata meggelin tersebut adalah 

bentuk hibird dari bahasa Jawa dan dialek Jakarta. Kata meggelin tersebut dibentuk 

dari proses campur kode berupa penyisipan konstituen penambahan imbuhan. 

Dikatakan menunjukkan proses campur kode penyisipan penambahan imbuhan 

karena, konstituen yang disisipkan dalam penggalan teks tersebut dibentuk dari 

proses afiksasi. Kata meggelin (BJ) dalam bahasa Indonesia berarti menyebalkan (BI) 

yaitu tidak menyenangkan; membuat kesal hati; membuat rasa dongkol. Kata 

meggelin (BJ) tersebut menunjukkan proses campur kode berupa penyisipan 

konstituen tunggal berwujud kata dasar. Kata meggelin (BJ) digunakan untuk 

menggantikan kata menyebalkan (BI) yang memiliki persamaan makna, sehingga 

dapat saling menggantikan kedudukannya dalam kalimat. Kata meggelin tersebut 

menggambarkan sifat atau keadaan objek yang dideskripsikan sehingga tergolong 

kategori kata sifat. 

Penggunaan campur kode tersebut menggambarkan bahwa penulis ingin 

menunjukkan bahwa dirinya berasal dari keluarga beretnis Jawa. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya kata meggelin, artinya dalam bahasa Indonesia yaitu menyebalkan. 

Penyisipan kata meggelin yang dilakukan Najwa dilatarbelakangi oleh faktor 

kedaerahan. Berdasarkan hasil angket, penulis menjelaskan bahwa bahasa ibunya 

adalah bahasa Jawa, sehingga penyisipan kata meggelin diduga karena faktor bahasa 

ibu. Oleh karena itu, faktor kedaerahan dapat mempengaruhi penggunaan campur 

kode dalam menulis sebuah teks dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang proses campur kode bahasa dalam teks 

deskripsi berbahasa Indonesia, kategori campur kode dalam teks deskripsi berbahasa 

Indonesia, serta faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode sebagai 

fenomena dari teks deskripsi siswa SMPN 1 Jember. Berdasarkan penjelasan latar 
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belakang di atas maka judul dalam penelitian ini adalah “Campur Kode pada Teks 

Deskripsi Berbahasa Indonesia Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Jember”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut.  

1) Bagaimanakah proses campur kode pada teks deskripsi sugestif berbahasa 

Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jember? 

2) Bagaimanakah kategori campur kode pada teks deskripsi sugestif berbahasa 

Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jember? 

3) Bagaimanakah faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode pada 

teks deskripsi sugestif berbahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri Jember? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut.  

1) Mendeskripsikan proses campur kode pada teks deskripsi sugestif berbahasa 

Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jember.  

2) Mendeskripsikan kategori campur kode pada teks deskripsi sugestif berbahasa 

Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 1 Jember. 

3) Mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode 

pada teks deskripsi sugestif berbahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 

Jember. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1) Bagi guru bahasa Indonesia SMP kelas VII, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai pedoman untuk mengajarkan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 

tujuannya memberikan pengetahuan kepada siswa bahwa penggunaan bahasa 
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Indonesia yang baik dan benar tidak hanya pada penggunaan bahasa baku akan 

tetapi penggunaan bahasa yang sesuai konteks. 

2) Bagi mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan diskusi untuk mata kuliah Sosiolinguistik. 

3) Peneliti selanjutnya yang sebidang ilmu, penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan masukan penelitian yang sejenis khusunya tentang campur kode.  

 

1.5 Definisi Operasional  

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

menafsirkan istilah atau kata yang terkait dengan judul atau kajian dalam penelitian 

ini. Berikut definisi operasional istilah-istilah dalam penelitian ini. 

1) Kode adalah bahasa yang secara nyata dipakai untuk berkomunikasi  

antaranggota suatu masyarakat, meliputi bahasa Inggris,  bahasa Jepang, dan 

bahasa Jawa.  

2) Campur kode adalah penggunaan unsur bahasa asing dan bahasa daerah ke dalam 

bahasa Indonesia dalam satu kalimat atau wacana. 

3) Proses campur kode adalah pembentukan kode bahasa asing dan bahasa daerah 

ke dalam bahasa Indonesia melalui proses penyisipan berupa penyispan 

konstituen kata dan frasa, penyisipan konstituen ganda berdampingan, penyisipan 

konstituen penambahan afiksasi berupa prefiks dan sufiks, proses alternasi 

penggandaan berupa kata dan frasa, leksikalisasi kongruen peralihan kategori 

idiom.   

4) Kategori campur kode merupakan kategori kelas kata yang mencampuri teks 

deskripsi sugestif meliputi kategori kata benda,kategori kata sifat dan kategori 

kata kerja.  

5) Faktor yang melatarbelakangi campur kode adalah alasan yang mendasari penulis 

menggunakan unsur bahasa asing dan bahasa daerah ke dalam bahasa Indonesia. 
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6) Teks deskripsi sugestif adalah tulisan yang berisi penggambaran suatu objek, 

tempat, atau peristiwa tertentu kepada pembaca secara jelas dan terperinci 

dengan menggunakan bahasa yang imajinatif. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

  Pada bab tinjauan pustaka ini dipaparkan teori-teori yang dijadikan dasar dan 

acuan dalam penelitian, sehingga penelitian menjadi lebih jelas dan terarah. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 1) bahasa, 2) pemakai dan 

pemakaian  bahasa, 3) kedwibahasaan,  4) kontak bahasa, 5) campur kode, 6) faktor-

faktor penyebab terjadinya campur kode, 7) proses campur kode 8) teks deskripsi, 

dan 9) penelitian sebelumnya yang  relevan.  

 

2.1 Bahasa  

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan orang lain untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi. Oleh sebab itu, manusia tidak pernah lepas dari 

bahasa. Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan sebagai alat 

komunikasi antar sesama manusia atau masyarakat. Kridalaksana (dalam Aslinda dan 

Syafyahya, 2007:21) menyatakan bahwa bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 

arbitrer dipergunakan oleh masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

mengidentifikasi diri.  

Bahasa dalam kehidupan bermasyarakat merupakan wadah untuk 

menciptakan kerjasama dalam berinteraksi dengan sesama. Bahasa dimasudkan 

sebagai alat untuk berinteraksi melalui simbol-simbol yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat (Keraf, 1997:1) menyatakan bahwa bahasa 

adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia. Simbol–simbol tersebut dimaksudkan untuk 

melambangkan sesuatu, karena simbol merupakan tanda yang mempunyai makna 

tertentu yang dapat diserap oleh alat indra.  

Rumusan yang hampir sama dinyatakan oleh Ohoiwutun (1997:14) bahwa 

bahasa digunakan sehari-hari oleh siapa saja dalam transaksi apa saja. Oleh karena 

itu, bahasa didefinisikan sebagai komunikasi antar sesama, yang dicirikan dengan 
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penggunaan simbol-simbol lisan atau tertulis secara acak (arbitrer) sesuai makna 

yang telah diterima masyarakat penutur.  

Chaer (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007:2) mengatakan bahwa hakikat 

bahasa itu meliputi :  

Bahasa sebagai  sebuah sistem lambang, (2) bahasa berwujud 

lambang, (3) bahasa berwujud bunyi, (4) bahasa bersifat arbitrer, (5) 

bahasa bermakna, (6) bahasa bersifat konvensional, (7) bahasa bersifat 

unik, (8) bahasa bersifat universal, (8) bahasa bersifat produktif, (9) 

bahasa bersifat dinamis, (10) bahasa bervariasi, dan (12) bahasa 

adalah manusiawi.  

 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat komunikasi 

antaranggota masyarakat untuk memperlancar komunikasi dan interaksi sosial dalam 

kehidupan masyarakat. Interaksi dan komunikasi juga terdapat dalam proses 

pembelajaran. Interaksi tersebut menggunakan bahasa yang berupa kode untuk 

memperlancar komunikasi seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. 

 

2.2 Pemakai dan pemakaian bahasa 

Pada dasarnya masyarakat Indonesia merupakan masyarakat multikultural 

sehingga menyebabkan mereka menguasai lebih dari dua bahasa yaitu bahasa daerah 

dan bahasa Indonesia. Chaer (2012:65) menyatakan bahwa bilingualisme adalah 

memakai kedua bahasa secara bergantian. Hal tersebut erat kaitannya dengan 

pemakaian bahasa. 

Pemakaian bahasa dalam berkomunikasi perlu memperhatikan waktu, tempat, 

dan konteks. Hal itu diperhatikan agar komunikasi yang terjadi sesuai dengan 

kebutuhan. Banyaknya pengguna bahasa saat berkomunikasi yang kurang 

memperhatikan situasi berbahasa. 

Yule (2006:99) berpendapat, "situasi tutur merupakan suatu kejadian saat para 

peserta pertuturan berinteraksi dengan bahasa dalam cara-cara konvensional untuk 

mendapat suatu hasil”. Oleh sebab itu, situasi berbahasa sangat penting diperhatikan 

ketika seseorang sedang berkomunikasi kepada pihak lain. Komunikasi tersebut 
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dibutuhkan untuk menyampaikan gagasan atau tujuan tertentu. Penyampaian gagasan 

atau tujuan dalam peristiwa tutur dapat dilakukan secara eksplisit maupun implisit. 

Artinya, maksud yang disampaikan dapat secara terang-terangan dan ada pula 

maksud tersirat dalam sebuah tuturan.  

Hymes (dalam Chaer dan Agustina, 2004:48-49) menjelaskan bahwa dalam 

suatu peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen. Sebuah percakapan dapat 

disebut sebagai peristiwa tutur jika memenuhi delapan komponen. Agar pembelajar 

bahasa mudah mengingatnya, kedelapan komponen ini sering disingkat dengan kata 

SPEAKING,berikut penjelasannya: 

1) Setting and scene. Setting dalam peristiwa tutur berkenaan dengan waktu dan 

tempat tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan 

waktu, atau situasi psikologis pembicara. Waktu, tempat, dan situasi tuturan 

yang berbeda dapat menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda. 

2) Participant adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan atau dapat 

dikatakan sebagai peserta tutur, bisa pembicara dan pendengar, penyapa dan 

pesapa, atau pengirim dan penerima (pesan). Peserta tutur dapat dipakai untuk 

menunjukan kepada minimal dua pihak yang terlibat dalam bertutur atau 

berkomunikasi. 

3) Ends merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. Sebuah tuturan 

dimaksudkan untuk menyampaikan informasi atau pikiran penutur, serta 

memelihara hubungan dengan mitra tutur. Sebuah tuturan mungkin juga 

dimaksudkan untuk mengubah perilaku seseorang. 

4) Act sequence mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran ini 

berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan 

hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. 

5) Key mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana suatu pesan disampaikan. 

Misalnya dengan senang hati, dengan serius, dengan sombong, dengan 

mengejek dan sebagainya. Hal ini juga disampaikan dengan gerak tubuh dan 

bahasa isyarat. Instrumental mengacu pada jalur bahasa yang digunakan atau 
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dapat dikatakan sebagai alat untuk menyampaikan tuturan, misalnya jalur 

lisan, tertulis, lewat telepon, dan sebagainya. Hal ini juga mengacu pada kode 

ujaran yang disampaikan, misalnya bahasa, dialek, ragam, dan sebagainya. 

6) Norm of Interaction and Interpretation mengacu pada norma atau aturan 

dalam berinteraksi. Misalnya tata cara interupsi, bertanya, dan sebagainya. 

Genre mengacu pada kategori kebahasaan yang sedang dituturkan,seperti 

narasi, puisi, pepatah, doa, dongeng, peribahasa, cacian (kutukan), kuliah, 

orasi, perdagangan, surat, dan sebagainya. 

 

Konteks tuturan membangun makna tuturan yang terdapat dalam suatu 

peristiwa tutur. Konteks sangat menentukan dan berpengaruh terhadap peristiwa tutu 

yang terjadi antara penutur dengan mitra tutur. Dengan adanya konteks tersebut, mitra 

tutur dapat memahami maksud dari suatu tuturan. Tarigan (dalam Kurniati, 2013:11) 

menjelaskan konteks adalah semua latar belakang pengetahuan yang dipahami 

bersama oleh penutur dan mitra tutur. Konteks merupakan sarana untuk menafsirkan 

dan memperjelas maksud yang dikirim oleh penutur kepada mitra tutur. Sarana untuk 

memperjelas meliputi situasi yang berhubungan dengan suatu kejadian, dan dapat 

berupa bagian ekspresi yang dapat mendukung kejelasan. Paret (dalam Andianto, 

2013:62) membedakan konteks menjadi beberapa macam yang terdiri atas konteks 

kotekstual, konteks eksistensial, konteks situasional, konteks aksional, dan konteks 

psikologis sebagai berikut : 

1) Konteks kotekstual adalah konteks yang berupa koteks, yakni perluasan 

cakupan tuturan seseorang yang menghasilkan teks. Koteks merupakan 

bagian dari medan wacana, yang di dalamnya ada orang-orang, tempat-

tempat, wujud-wujud, peristiwa-peristiwa, fakta-fakta, dan sebagainya. 

Contohnya, dia senang makanan yang berlemak, karena itu dia gendut. 

2) Konteks eksisitensial meliputi partisipan (penutur dan mitra tutur), tempat, 

dan waktu yang mengiringi peristiwa tutur, misalnya siapa yang menjadi 

penutur dan kepada siapa tuturan itu diucapkan, di mana dan kapan 
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peristiwa tutur itu terjadi. Contohnya, jam dinding menunjukkan pukul 9 

dan dia tertidur di atas kasur empuknya 

3) Konteks situasional yaitu situasi percakapan dan kebiasaan yang khas 

dalam suatu institusi atau tempat umum, misalnya sekolah, pasar, 

pengadilan, dan sebagainya. Contohnya, saat dipasar membeli sayur 

bersama adiknya 

4) Konteks aksional yaitu tindakan-tindakan nonverbal yang menyertai 

peristiwa tutur, misalnya menggerakan kedua tangan, memandang, 

mengernyitkan dahi, dan sebagainya. Contohnya, tangannya memegang 

pundak bapak itu dengan lembut.  

5) Konteks psikologis yaitu keadaan mental dan psikis yang menyertai 

peristiwa tutur, misalnya bahagia, sedih, marah, kecewa, puas, dan 

sebagainya. 

Contohnya, dengan suara lantang dia tertawa bahagia saat membuka kado 

dari ibunya.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa peristiwa tutur dan 

konteks saling berkaitan. Dalam peristiwa tutur tentunya diperlukan adanya konteks, 

agar mitra tutur dapat memahami maksud dari suatu tuturan. Keanekaragaman tutur 

yang terjadi dalam peristiwa tutur selain dipengaruhi oleh keadaan psikologis 

(konteks psikologis) penutur juga dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari konteks 

situasi. Beberapa macam konteks yang telah dijelaskan dapat memengaruhi atau 

mendorong penutur dalam menghasilkan tuturan. 

 

2.3 Kedwibahasaan 

Pada umumnya masyarakat Indonesia sangat beraneka ragam baik 

keanekaragaman budaya maupun bahasa. Dalam kehidupan sehari-hari ditemukan 

masyarakat mengusai lebih dari satu bahasa. Seseorang yang menguasai dua bahasa 

disebut bilingual, dan yang menguasai lebih dari dua bahasa disebut multilingual. 
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Orang yang menguasai lebih dari satu bahasa tersebut dapat dikatakan 

kedwibahasaan. Menurut Blomfield (dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007:23), 

kedwibahasaan adalah native like control of two languages (penguasaan yang sama 

baiknya terhadap dua bahasa) yang berarti kemampuan menggunakan dua bahasa 

yaitu bahasa daerah (B1) dan bahasa Indonesia (B2) dengan penguasaan yang sama 

baiknya oleh seorang penutur.  

Kedwibahasaan timbul akibat adanya kontak bahasa sesuai dengan pendapat 

Weinreich (dalam Achmad dan Abdullah, 2012:179) yang menyatakan bahwa kontak 

bahasa terjadi apabila dua bahasa lebih dipakai secara bergantian, sehingga 

mengakibatkan terjadinya transfer yaitu pemindahan atau peminjaman unsur dari 

bahasa satu ke bahasa lain, sehingga dapat menimbulkan kedwibahasaan. 

Kedwibahasaan dapat ditemukan dalam proses pembelajaran berbagai mata pelajaran 

yang diajarkan di sekolah salah satunya adalah bahasa Indonesia. Menurut Chaer 

(2012:65) menyatakan bahwa bilingualisme dan multilingualisme sebagai akibat dari 

kontak bahasa, dapat tampak dalam peristiwa yang muncul dalam pemakaian bahasa 

seperti interferensi, integrasi, alih kode, dan campur kode. Interferensi adalah terbawa 

masuknya unsur bahasa lain ke dalam bahasa yang sedang digunakan, sehingga 

tampak adanya penyimpangan kaidah dari bahasa yang digunakan tersebut. Integrasi 

adalah masuknya unsur bahasa lain ke dalam suatu bahasa yang unsur-unsur dari 

bahasa lain tersebut telah dianggap, diperlakukan, dan dipakai sebagai bagian dari 

bahasa yang menerimanya atau yang dimasukinya. Alih kode adalah peristiwa 

peralihan dari kode bahasa yang satu ke kode yang lain. Sementara itu, campur kode 

adalah pemakaian dua bahasa atau lebih dengan saling memasukkan unsur-unsur 

bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain secara konsisten. 

Kedwibahasaan dianggap sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan 

tuturan yang lengkap dan bermakna dalam bahasa yang bukan bahasa ibunya. 

Artinya, kemampuan seseorang untuk menggunakan dua bahasa sangat tergantung 

pada adanya kesempatan untuk menggunakan bahasa lain selain bahasa ibunya. Jika 

kesempatan seseorang mempelajari bahasa lain dengan lebih baik maka kemungkinan 
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orang tersebut dengan cepat akan menguasai bahasa tersebut, misalnya Amir adalah 

orang yang memiliki bahasa ibu yaitu bahasa Indonesia. Kemudian, Amir bersekolah 

di luar negeri dan mempelajari bahasa Inggris, kemungkinan Amir akan lebih 

menguasai bahasa kedua jika ia lebih lama mempelajari bahasa Inggris daripada 

bahasa Indonesia.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedwibahasaan adalah 

penggunaan dua bahasa atau lebih dalam setiap komunikasi sehingga menimbulkan 

kontak bahasa. 

 

2.4  Kontak Bahasa 

Peristiwa kontak bahasa terjadi karena adanya tuturan antara masyarakat satu 

dengan masyarakat lainnya dalam berinteraksi. Peristiwa tersebut terjadi apabila 

antara penutur dan mitra tutur memiliki tuturan yang berbeda. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Suwito (dalam Rahardi 2001:17) mengatakan apabila dua bahasa atau lebih 

dipergunakan secara bergantian oleh penutur yang sama akan terjadilah kontak 

bahasa. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa bahasa-bahasa tersebut 

dalam keadaan saling kontak.  

Mackey (dalam Rahardi 2001:17) mengatakan bahwa kontak bahasa adalah 

peristiwa saling mempengaruhi antara bahasa yang satu dengan yang lainnya, baik 

yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Peristiwa kontak antarbahasa itu 

dapat menimbulkan perubahan bahasa (language change). Oleh karena itu, terdapat 

ketergantungan antara bahasa yang satu dengan bahasa lainnya dalam berkomunikasi. 

Berikut contoh terjadinya kontak bahasa yang terjadi di lingkungan sehari-hari. 

(1) “Fotoku di komputermu delete saja !” 

  (Fotoku di komputermu hapus saja !) 

Penggalan di atas adalah peristiwa kontak bahasa yaitu terdapat kontak antar 

dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Kata delete berasal dari bahasa 

Inggris yang berarti hapus. Peristiwa ini muncul karena kata delete dianggap lebih 
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mudah dan populer digunakan daripada kata hapus. Tujuannya membuat ujaran 

tersebut menjadi tidak kaku dan lebih mudah dipahami.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kontak bahasa adalah peristiwa 

yang terjadi karena adanya kontak antar bahasa satu dengan yang lain pada 

masyarakat multilingual. Peristiwa tersebut akan tampak dalam wujud 

kedwibahasaan.  

 

2.5 Campur Kode 

Berikut ini akan dibahas mengenai campur kode yang terdiri dari: 1) 

Pengertian campur kode, 2) wujud-wujud campur kode, akan dipaparkan sebagai 

berikut. 

2.5.1 Pengertian Campur Kode 

Campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih dengan memasukkan 

unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa lain dalam satu kalimat atau wacana 

(Ohoiwutun, 1997:69). Selanjutnya, Thelander (dalam Aslinda dan 

Syafyahya,2007:87) menyatakan campur kode adalah peristiwa tutur kalusa-klausa 

dan frasa-frasa yang digunakan terdiri dari klausa dan frasa campuran dan masing-

masing klausa atau frasa tidak mendukung fungsi sendiri- sendiri. Menurut Nababan 

(dalam Aslinda dan Syafyahya, 2007:24) menyatakan bahwa campur kode ialah 

gejala percampuran dua atau lebih bahasa (spech act) dalam sutu tindak bahasa, tanpa 

ada sesuatu dalam situasi bahasa itu menuntut percampuran bahasa. Dengan 

demikian, dalam campur kode seorang penutur memasukkan unsur bahasa yang lain 

untuk tujuan tertentu.  

Campur kode semakin banyak ditemukan di Indonesia yaitu penggunaan 

bahasa Indonesia yang dicampur dengan bahasa asing. Campur kode adalah 

penggunaan dua bahasa atau lebih dengan memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu 

ke dalam bahasa yang lain secara konsisten. Campur kode digambarkan oleh 

Ohoiwutun seperti gado-gado yaitu campuran antara bahasa daerah dan bahasa asing 

dalam bahasa Indonesia. Hal itu disebabkan karena gado-gado merupakan sajian 
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yang mencampur macam-macam sayur dalam satu hidangan. Berikut contoh adanya 

penggunaan campur kode.  

(1) “Kalau sudah selesai dikumpulno besok saja” 

(kalau sudah selesai dikumpulkan besok saja) 

Dari contoh di atas terlihat adanya campur kode yang berupa kata 

berimbuhan. Kata dikumpulno berasal dari bahasa Jawa yang artinya dikumpulkan. 

Campur kode tersebut menyisipkan bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia. Oleh 

karena itu, ciri gejala campur kode ialah unsur-unsur bahasa atau variasi-variasinya 

yang menyisip di dalam bahasa lain tidak mempunyai fungsi tersendiri. Unsur-unsur 

itu telah menyatu dengan bahasa yang disisipi dan secara keseluruhan hanya 

mendukung satu fungsi.  

Menurut Suwito (dalam Astutik, Tanpa Tahun:154), berdasarkan unsur 

kebahasaan yang terlibat di dalam suatu tindak berbahasa, campur kode dapat 

dibedakan berbagai macam antara lain : 1) penyisipan unsur-unsur berbentuk kata, 2) 

penyisipan unsur-unsur frasa, 3) penyisipan unsur-unsur berbentuk klausa, 4) 

penyisipan unsur-unsur berbentuk pengulangan kata, 5) penyisipan unsur-unsur 

berbentuk baster dan 6) penyisipan unsur-unsur berbentuk ungkapan atau idiom.  

 Berdasarkan referensi yang telah dipaparan dapat disimpulkan bahwa campur 

kode adalah peristiwa atau fenomena dalam bidang bahasa karena penggunaan dua 

bahasa atau lebih secara bersamaan dalam suatu bahasa. Campur kode terjadi dalam 

situasi formal dan nonformal. Hal tersebut terjadi karena penggunaan bahasa 

seseorang bergantung pada penguasaan bahasa yang dimiliki.  

2.5.1  Wujud-wujud Campur Kode 

Suwito (dalam Astutik, Tanpa Tahun:153) berpendapat bahwa campur kode 

berdasarkan unsur kebahasaan yang terlibat di dalamnya dapat dibedakan menjadi 

beberapa macam yaitu penyisipan unsur-unsur berupa kata, frasa, klausa, baster, dan 

ungkapan atau idiom. Dari penjelasan di atas, dapat dikemukakan macam-macam 

campur kode yang berupa : a) campur kode berwujud  kata, b) campur kode berwujud  
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frasa, c) campur kode berwujud klausa, campur kode berwujud baster, d) campur 

kode berwujud idiom, akan dipaparkan sebagai berikut. 

a. Campur Kode Berwujud Kata 

Campur kode berwujud kata terjadi apabila seseorang penutur 

menyisipkan unsur bahasa lain yang berwujud kata dalam sebuah kalimat. 

Kata adalah bentuk bebas yang paling kecil, yaitu kesatuan terkecil yang 

dapat diucapkan secara berdikari (Bloomfield dalam tarigan, 1986:6). Campur 

kode bentuk kata ini dapat dianalisis berdasarkan pembagian kelas kata. 

Menurut (Kridalaksana dalam Finoza, 2002: 49-119) pembagian kelas kata 

dalam bahasa Indonesia meliputi sebagai berikut.  

1) Kata Kerja (Verba) 

 Kata kerja adalah yang menyatakan perbuatan atau tindakan, proses dan 

keadaan yang bukan merupakan kata sifat (Finoza, 2002:62). Kata kerja 

pada umunya berfungsi sebagai predikat dalam kata. Untuk mengenali jenis 

kata kerja dapat dibuktikan dengan menambah KB (kata benda) atau KS 

(kata sifat) di belakang kata yang diuji.  

 Misalnya Aku mangan bakso. 

                    (Aku makan bakso) 

Penggalan kalimat tersebut terdapat campur kode kategori kata kerja pada 

kata dasar mangan yang berarti makan. Kata mangan termasuk kata sifat 

yang berfungsi sebagai predikat.  

2) Kata Sifat (Ajektiva) 

Ajektiva adalah kategori yang ditandai oleh kemungkinannya untuk 

bergabung dengan partikel tidak, mendampingi nomina, atau didampingi 

partikel seperti lebih, sangat, agak, mempunyai ciri-ciri morfologis, dan 

dibentuk menjadi nomina dengan konfiks ke-an.  

Misalnya, rajine anak itu ! 

         (rajin sekali anak itu!) 
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Penggalan kalimat tersebut terdapat campur kode kategori kata sifat pada 

kata berimbuhan rajine yang bersal dari kata dasar rajin + e yang berarti 

rajin sekali. Kata rajine termasuk kategori kata sifat.  

3) Kata Benda (Nomina) 

Nomina atau kata benda adalah kata yang mengacu kepada sesuatu benda 

yang konkret ataupun abstrak (Finoza, 2002:66). Kata benda sangat perlu 

dikenali karena kata benda akan berfungsi sebagai subjek, objek, 

pelengkap, dan keterangan dalam kalimat. Untuk mengenali jenis kata 

benda, dapat dibuktikan dengan menambahkan yang + KS (kata sifat) atau 

yang sangat + KS (kata sifat) di belakang kata yang diuji. 

Misalnya ummi saya orang yang baik. 

        (Ibu saya orang yang baik) 

Penggalan kalimat tersebut terdapat campur kode kategori kata benda pada 

kata dasar ummi yang bersal dari bahasa Arab yang berarti ibu. Kata ibu 

termasuk kategori kata benda yang berfungsi sebagai subjek.   

4) Kata Tugas  

Kata tugas adalah kumpulan kata dan partikel. Kumpulan ini lebih tepat 

dinamakan rumpun kata tugas. Anggota rumpun kata tugas ada lima, yaitu : 

a) Preposisi (Kata depan) adalah kata tugas yang selalu berada di depan 

kata benda kata sifat, kata kerja, untuk membentuk gabugan kata kata 

depan. Contoh di kantor 

b) Konjungsi adalah kata tugas yang berfungsi menghubungkan dua kata 

atau dua kalimat, karena perannya sebagai penghubung, kata sambung 

disebut juga dengan istilah konjungtor. Di antara yang banyak dipakai 

dalam kalimat. Misalnya, antara hidup dan mati  

c) Interjeksi adalah kata tugas yang dipakai untuk megungkapkan seruan 

seperti rasa kagum, sedih, heran, dan jijik. Kata seru dipakai dalam 

kalimat atau kalimat perintah. Misalnya, ayo maju terus pantang mundur 
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d)  Artikulus atau kata sandang adalah kata-kata yang berfungsi sebagai 

penentu atau mendefinitkan sesuato nomin, ajdektifa, atau kelas 

lain(dalam Chaer,2008:104) Artikulus yang ada dalam bahasa Indonesia 

adalah si dan sang. misalnya mana si gendut. 

e) Kategori fatis adalah kategori yang bertugas memulai, mempertahankan, 

atau mengukuhkan komunikasi antara pembicara dan lawan bicara. 

Sebagian besar kategori fatis merupakan ciri ragam bahasa lisan (non-

standar) sehingga kebanyakan kalimat- kalimat non-standar banyak 

mengandung unsur-unsur daerah atau dialek regional. Bentuk-bentuk 

fatis misalnya di awal kalimat. Contohnya : Kok kamu melamun? 

b. Campur Kode Berwujud Frasa 

Campur kode berwujud frasa mempunyai maksud jika seseorang penutur 

dalam tuturannya banyak memasukkan unsur lain ke dalam bahasa yang 

digunakan atau di dalam tuturannya memasukkan bahasa kedua selain bahasa 

yang dipakainya. Keraf (1997:38) menyatakan bahwa frasa dalam kontruksi 

yang terdiri atas dua kata lebih yang membentuk suatu karangan. Campur kode 

berwujud klausa yaitu Sajen Manes (dari bahasa Madura yang artinya tambah 

manis). 

Penyisipan unsur-unsur berwujud frasa terjadi bila seseorang penutur 

menyisipkan unsur bahasa lain yang berbentuk frasa dalam tuturannya.  

Menurut Chaer dan Agustina (2004:231) frasa adalah kelompok kata yang tidak 

ada subjek dan tidak ada predikatnya, sehingga sering disebut kata yang bersifat 

non predikatif.  

c. Campur Kode Berwujud Klausa  

Ramlan (dalam tarigan, 1986 :74) mengatakan klausa adalah suatu bentuk 

linguistik yang terdiri atas subjek dan predikat. Campur kode berupa klausa 

terjadi apabila penuturnya menyisipkan unsur-unsur yang berupa klausa.  

Contoh campur kode berwujud klausa sebagai berikut :  
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1)   “Mau gimana lagi, kulo pun nyerah dalam masalah ini.” 

          S          P 

      (mau gimana lagi, saya pun menyerah dalam masalah ini) 

Kalimat tersebut merupakan bentuk campur kode, yaitu bahasa Jawa dan 

bahasa Indonesia. Klausa kulo pun nyerah menunjukkan bahasa Jawa yang 

dalam bahasa Indonesia berarti saya pun nyerah, sedangkan kalimat penjelas 

berikutnya menggunakan bahasa Indonesia. 

d. Campur Kode Berwujud Baster  

Campur kode berwujud baster terjadi apabila penutur menyisipkan baster 

dari bahasa yang berbeda dalam suatu tindak bahasanya. Bentuk baster adalah 

campuran unsur-unsur bahasa asli dengan bahasa asing. Bentuk baster bisa 

terjadi antara bahasa Indonesia dengan bahasa asing, bahasa daerah, dengan 

bahasa asing, atau bahasa asing dengan bahasa daerah.  

1)  Banyak club malam yang harus ditutup. 

     (Banyak tempat hiburan malam yang harus ditutup) 

Kalimat tersebut merupakan bentuk campur kode, yaitu bahasa Inggris 

dan bahasa Indonesia. Frasa club malam menunjukkan bahasa Inggris yang 

dalam bahasa Indonesia berarti tempat hiburan, sedangkan kalimat penjelas 

berikutnya menggunakan bahasa Indonesia 

e.  Campur Kode Berwujud Ungkapan atau Idiom 

Campur kode berwujud idiom atau ungkapan terjadi jika penutur 

menyisipkan idiom atau ungkapan dari bahasa yang berbeda dalam suatu tindak 

bahasanya. Menurut Alwasilah (1993:150), idiom adalah sekumpulan kata yang 

mempunyai makna tersendiri yang berbeda dari setiap makna kata dalam group 

itu. Selanjutnya, Chaer (2012:296) idiom merupakan satuan ujaran yang 

maknanya tidak dapat diramalkan, baik secara leksikal maupun gramatikal. 

Campur kode berwujud ungkapan atau idiom seperti alon-alon asal kelakon. 

1)  Kalau berkendara di jalan alon-alon asal kelakon.  

 (Kalau berkendara di jalan perlahan-lahan asal selamat) 
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Kalimat tersebut merupakan bentuk campur kode, yaitu bahasa Jawa dan 

bahasa Indonesia. Ungkapan alon-alon asal kelakon menunjukkan bahasa Jawa 

yang dalam bahasa Indonesia berarti perlahan-lahan asal selamat, sedangkan 

kalimat penjelas berikutnya menggunakan bahasa Indonesia 

 

2.6 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode 

 Pemakaian bahasa ditentukan oleh faktor linguistik dan nonlinguistik. Seperti 

pendapat Suwito (dalam Sariningtyas, 2016:13) menyatakan bahwa bahasa dalam 

pemakaiannya bukan saja ditentukan oleh faktor linguistik atau kebahasaan tetapi 

juga faktor nonlinguistik atau nonkebahasaan. Faktor kebahasaan dapat berupa faktor 

di dalam bahasa itu sendiri, misalnya mengacu pada struktur bahasa yang 

bersangkutan.  

Faktor-faktor nonkebahasaan yang berpengaruh terhadap pemakaian bahasa 

adalah faktor sosial dan faktor situsional. Faktor sosial yang mempengaruhi 

pemakaian bahasa antara lain: status sosial, tingakat pendidikan, umur, jenis kelamin, 

dan sebagainya, sedangkan faktor situsional antara lain, siapa berbicara dengan 

bahasa apa, kepada siapa, kapan, di mana, dan mengenai masalah apa. Berdasarkan 

kedua faktor-faktor tersebut dalam pemakaian bahasa menimbulkan campur kode 

dalam bentuk kata, klausa, frasa, baster, dan idiom atau ungkapan. Selain itu terdapat 

beberapa alasan yang mendorong terjadinya campur kode diantaranya identifikasi 

peranan, identifikasi ragam, keinginan untuk menjelaskan.  

Menurut Rosana (Patmawati, 2013:18-19) selain hal-hal di atas, campur kode 

juga disebabkan oleh hal-hal berikut: 

a. Faktor pergaulan 

Sekarang banyak orang menyisipkan unsur-unsur bahasa asing ke dalam 

bahasa Indonesia yaitu dalam pemakaian bahasa Indonesia. Misalkan bahasa asing 

tersebut adalah bahasa Inggris. Campur kode dengan bahasa Inggris menunjukkan 

bahwa penutur mempunyai pergaulan yang sangat luas dan mengikuti perkembangan 
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ilmu pengetahuan atau arus globalisasi. Berikut contoh faktor pergaulan dalam 

peristiwa campur kode: 

“Jangan lupa di read ya bbm aku.”  

  (Jangan lupa dibaca ya bbm aku) 

Contoh tuturan di atas menunjukkan bahwa penutur memiliki pergaulan yang 

luas sehingga kosa kata yang digunakan pun terdapat penyisipan campur kode bahasa 

Inggris dalam tuturan bahasa Indonesia. 

b. Faktor kecendekiaan 

Faktor kecendekiaan mempunyai maksud untuk menunjukkan bahwa penutur 

mempunyai pendidikan yang tinggi dan hubungan luas. Berikut contoh faktor 

kecendikiaan dalam peristiwa campur kode: 

“Metode yang kita gunakan itu harus didescribe dan diuraikan secara rinci.” 

Contoh tuturan di atas dilatarbelakangi adanya faktor kecendikiaan karena 

dalam kalimat tersebut terdapat penyisipan campur kode bahasa lain yaitu bahasa 

Inggris sehingga menunjang tuturan yang disampaikan. 

c. Faktor prestise 

Prestise bahasa  dapat mendorong timbulnyacampur kode, karena pemakai 

bahasa ingin menunjukkan bahwa dirinya dapat menguasai bahasa yang dianggap 

berprestise tersebut. Prestise bahasa dapat juga berkaitan dengan keinginan pemakai 

bahasa untuk bergaya dalam berbahasa. Campur kode yang timbul karena faktor itu 

biasanya berupa pamakaian unsur-unsur bahasa yang  dianggapnya memiliki nilai 

sosial yang lebih tinggi. Misalkan seorang penutur dalam pemakaian bahasa 

Indonesia banyak menyisipkan unsur-unsur dialek Jakarta yang memberi kesan 

bahwa penutur termasuk orang metropolitan dan bukan orang udik, karena dialek 

Jakarta dianggap sebagai bahasa yang lebih tinggi nilai sosialnya dibanding bahasa 

lain. Istilah lain bahwa dialek Jakarta mempunyai prestise yang lebih tinggi dibanding 

bahasa lain. Misalkan seperti elo, gue, bro, dsb. 
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d. Faktor melucu untuk menarik perhatian 

Campur kode dimanfaatkan penutur untuk membangkitkan humor. Penutur 

dalam menyampaikan maksud tuturannya agar mudah dipahami pendengar dan 

menunjukkan keakraban, menyisipkan unsur-unsur kebahasaan yang dapat 

menyegarkan, menyenangkan hati pembacanya, bahkan pembaca dibuat tertawa 

setelah membaca tuturan itu. 

e.  Faktor kekhasan atau kedaerahan 

Seorang penutur banyak menyisipkan unsur bahasa daerah ke dalam bahasa 

Indonesia dalam pemakaian bahasa Indonesia. Campur kode dengan unsur bahasa 

daerah menunjukkan bahwa penutur cukup kuat rasa kedaerahannya atau ingin 

menunjukkan kekhasan daerahnya atau daerah asalnya. Misalnya seorang yang 

banyak melakukan penyisipan bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia maka berasal 

dari Jawa. Berikut contoh faktor kekhasan atau kedaerahan dalam peristiwa campur 

kode: 

“Nah kayak gitu kalau biasa ketemu, kan tresno jalaran soko kulino. 

Contoh tuturan di atas dilatarbelakangi adanya faktor kekhasan atau 

kedaerahan karena dalam tuturan tersebut terdapat penyisipan campur kode bahasa 

Jawa dalam bahasa Indonesia. 

f. Penyesuaian dengan konteks kebahasaan 

Campur kode bahasa asing oleh penutur berguna untuk menyesuaikan konteks 

kebahasaan yang terjadi pada waktu mereka bertutur. Penutur dalam menyampaikan 

maksud meyisipkan unsur-unsur kebahasaan yang sesuai dengan konteks 

kebahasaannya. Hal ini bertujuan agar bersifat lebih komunikatif dan para pembaca 

atau pendengarnya mudah untuk memahami maksud yang disampaikan oleh penutur. 

Berkaitan dengan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa campur kode terjadi 

karena adanya hubungan timbal-balik antara peranan (penutur), bentuk bahasa, dan 

fungsi bahasa. Artinya penutur yang memiliki latar belakang tertentu cenderung 

memilih bentuk campur kode tertentu untuk mendukung fungsi-fungsi tertentu. 

Pemilihan bentuk campur kode tertentu dapat menunjukkan status sosial dan identitas 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


25 
 

 
 

pribadi di dalam masyarakat sehingga penggunaan campur kode sangat mungkin 

terjadi dalam setiap peristiwa tutur. 

 

2.7  Proses Terjadinya Campur Kode.  

Ada tiga tipe proses campur kode yang dikemukakan oleh Musyken dalam 

Ramadhani (2000:6) yaitu penyisipan (insertion), alternasi (alternation), dan 

leksikalisasi kongruen (congruent lexicalization). 

2.7.1  Penyisipan 

Menurut Muysken (dalam Ramadhani 2011:38), penyisipan muncul ketika 

bagian-bagian leksikal dari suatu bahasa tertentu masuk sehingga dapat 

menyesuaikan dengan kalimat dari bahasa yang lain. Konsep insertion, menurut 

Muysken (dalam Ramadhani 2011:38), mengacu pada istilah yang digunakan oleh 

Clyne yakni transference atau pemindahan. Pemindahan yang dimasudkan berupa 

penyisipan unsur bahasa lain ke dalam suatu bahasa.  

 Penyisipan merupakan masuknya unsur-unsur bahasa dari beragam kategori 

linguistik bahasa lain ke dalam suatu ujaran. Pada  proses campur kode penyisipan, 

unsur yang dimasukkan adalah sebuah konstituen. Menurut Musyken dalam 

Ramadhani (2011:20) menjelaskan bahwa konstituen merupakan unit sintaktis yang 

dapat berbentuk unsur leksikal atau berbentuk frasa. Proses penyisipan konstituen 

dibagi menjadi tiga antara lain penyisipan konstituen tunggal, penyisipan konstituen 

ganda berdampingan, dan penyisipan bentuk yang terintegrasi secara morfologis 

(Muysken dalam Ramadhani, 2011:41).  

(1)   Penyisipan konstituen tunggal  

Pada proses campur kode penyisipan tunggal dapat berupa unsur kata dan 

unsur frasa yang masuk ke dalam jenis tersebut berupa kata dasar. Misalnya pada 

kalimat berikut: 

1) Pak Dinar yah, kemudian Pak Dinar dimasukan terlebih dahulu untuk file 

itu, kemudian di sini kami informasikan kembali pada Pak Dinar. 
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Pada percakapan di atas, terdapat proses pembentukan campur kode 

penyisipan, yaitu dengan menyisipkan kata berwujud bahasa Inggris. Campur 

kode tersebut yaitu pada kata file. File disebut kata karena merupakan satuan 

bebas. Dalam arti leksikalnya, file berarti holder, box, cover. Pengertian file 

dalam percakapan ini yaitu berkas. 

(3)  Penyisipan konstituen ganda berdampingan 

Proses campur kode penyisipan konstituen ganda berdampingan dapat berupa 

unsur kata, dan frasa dari bahasa lain yang mengalami pengulangan dalam satu 

kalimat.  

1) Jarak antara mejo dan kursi itu, kok adoh nemen 

(Jarak antara meja dan kursi itu, kok jauh sekali) 

Penggalan kalimat di atas, terdapat campur kode yang melalui proses 

penyisipan unsur konstituen yang berupa kata yang mengalami proses 

pengulangan campur kode dalam satu kalimat. Kata mejo dan adoh nemen 

merupakan campur kode dari bahasa daerah  ke bahasa Indonesia.  

(4)  Proses penyisipan penambahan imbuhan (afiksasi) 

Proses campur kode dengan penyisipan bentuk terintegrasi melalui 

penambahan imbuhan biasanya ditemukan pada penambahan prefiks, infiks dan 

sufiks. Prefiks adalah afiks yang ditempatkan di depan kata dasar, Infiks atau 

sisipan adalah afiks yang diselipkan di tengah kata dasar, dan sufiks adalah afiks 

yang ditempatkan di bagian belakang kata dasar.  

1) Jadi maksudnya senang untuk meng-entertain orang. 

 

Penggalan kalimat di atas mengalami proses penyisipan bentuk yang 

terintegrasi secara morfologis, yaitu unsur konstituen yang berupa kata mengalami 

proses afiksasi yaitu penambahan prefiks “Meng” yang berarti melakukan sesuatu. 

Proses campur kode tersebut yakni penyisipan unsur kata yang terintegrasi 

morfologis dengan penambahan prefiks.  

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


27 
 

 
 

2.7.2 Alternasi 

Alternasi (alternation) yaitu proses campur kode dengan mengalihkan tuturan 

pada suatu ujaran ke dalam bahasa lain. Dalam artian, terjadinya campur kode 

melalui proses penggunaan bahasa lain yang dianggap dapat mewakili suatu bahasa 

untuk menjelaskan maksud seseorang penutur baik dalam bentuk tulis dan lisan. 

Proses ini memiliki beberapa strategi antara lain penandaan (flagging) dan 

penggandaan (doubling). 

a. Penandaan 

 Pada jenis alternasi penandaan, menunjukkan ujaran atau kode seseorang 

menggunakan bahasa lain dalam satu bahasa. Berikut contoh alternasi penandaan:  

1) Misalnya kaya auction, atau acara misalnya kaya party –party  di kafe.  

Bentuk nomina party merupakan bentuk penaandaan karena mengalami 

pengulangan dalam satu kalimat. Kata party berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti pesta dalam bahasa Indonesia.  

b. Penggandaan  

 Pada jenis alternasi penggandaan terdapat pengulangan makna yang sama 

dalam bahasa yang lain. Berikut contoh altenasi penggandaan: 

1) Bagi advertiser pemasang iklan itu, majalah ini kan akan jatuh ke tangan 

suatu komunitas. 

Bentuk nomina advertiser (bahasa Inggris) dijelaskan kembali dengan      

mempergunakan bentuk  pemasang  iklan dalam bahasa Indonesia. Kutipan 

tersebut mengalami proses pengulangan makna dalam satu kalimat.   

 

2.7.3 Leksikalisasi Kongruen  

Leksikalisasi kongruen (congruent lexicalization) yaitu proses campur kode 

yang melibatkan pola berbeda dari bahasa yang berbeda dalam suatu ujaran. Unsur-

unsur yang dialihkan pada proses leksikalisasi kongruen sejajar pada tataran sintaksis 

di antara ragam bahasa. Pada proses ini dapat ditemui peralihan pada kata tugas, 

kolokasi, dan idiom karena peralihan berlaku untuk seluruh kategori. 
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Dalam proses leksikalisasi kongruen, terdapat peralihan beberapa elemen 

berupa kata atau frasa yang muncul dari bahasa tertentu ke dalam bahasa Indonesia 

telah disepakati bersama dan penggunaannya lebih umum. Perhatikan contoh berikut. 

1) Saya membeli baju di mall. 

    (Saya membeli baju di pusat perbelanjaan) 

Penggunaan konsituen kata mall di atas berasal dari bahasa Inggris yang berarti 

pusat perbelanjaan. Kata pusat perbelanjaan dapat digantikan dengan kata yang lebih 

umum dan disepakati bersama yaitu kata mall. Proses campur kode tersebut dapat 

disebut dengan leksikalisasi kongruen kata.  

Ciri leksikalisasi kongruen kedua, adalah peralihan kategori idiom. Penyisipan 

kategori idiom yaitu masuknya unsur kata yang membentuk sebuah frasa sehingga  

memiliki makna baru. 

1) Orang-orang menilai Angga adalah seorang play boy.  

(Orang-orang menilai Angga adalah seorang pria genit) 

Frasa play boy merupakan campur kode yang berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti genit dalam hal ini adalah Angga. Idiom ini diterjemahkan kata perkata 

makanya berbeda dengan kata genit. Play artinya bermain dan boy artinya anak laki-

laki.  

 

2.8  Teks Deskripsi  

Kata deskripsi berasal dari bahasa latin describere yang berarti menggambarkan 

atau memerikan sesuatu hal. Teks deskripsi merupakan bentuk tulisan yang bertujuan 

memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jalan melukiskan hakikat 

objek yang sebenarnya. Hal ini sejalan dengan kemendikbud (2015:10) yang 

menyatakan bahwa teks deskripsi disusun untuk menggambarkan suatu objek/benda 

secara individual berdasarkan ciri fisiknya. Gambaran yang dipaparkan harus yang 

spesifik menjadi ciri keberadaan objek yang dideskripsikan. Teks deskripsi digunakan 

untuk mendeskripsikan tempat, orang, atau, objek tertentu.  
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Menurut Kemendikbud (2015:121) teks deskripsi adalah jenis teks yang 

menggambarkan keadaan (sifat, bentuk, ukuran, warna, dan sebagainya) sesuatu 

(manusia atau benda) secara individual dan unik. Teks ini mengutamakan hubungan 

antara keseluruhan dan bagian-bagiannya. Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa teks deskripsi adalah tulisan yang menggambarkan objek tertentu 

secara unik untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca. Dalam 

menulis teks deskripsi, penulis akan dilibatkan untuk mengamati sebuah objek 

tertentu yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan dengan bantuan kemampuan 

berbahasa tulis, diksi, penguraian, komposisi tulisan, dan lain-lain.  

Teks deskripsi merupakan usaha penulis menuangkan ide dan hasil pengamatan 

suatu objek secara rinci melalui tulisan. Teks deskripsi adalah sebuah teks yang berisi 

penggambaran suatu objek, tempat, atau peristiwa tertentu kepada pembaca secara 

jelas dan terperinci (Artati dan Darmawati, 2016:3). Pembaca seolah-olah melihat, 

mendengar dan merasakan sesuatu yang didesripsikan oleh penulis.  

Berdasarkan tujuannya deskripsi dibedakan menjadi dua macam, yaitu  

deskripsi sugestif dan deskripsi ekspositoris. Berikut penjelasannya. 

1) Deskripsi sugestif adalah teks yang ditulis dengan tujuan menggambarkan 

suatu tempat, objek, peristiwa tertentu untuk menghibur, sehingga 

membuat seolah-olah pembaca merasakan apa yang ditulis. Perhatikan 

contoh penggalan teks deskripsi sugestif berikut ini.  

Ombak putih berbuih, bergulung-gulung menjadi lambang kesucian 

alam yang harus tetap dijaga.   

 

2) Deskripsi ekspositoris adalah teks yang ditulis dengan tujuan memberi 

identifikasi atau informasi mengenai objek, seperti keperluan ilmiah. 

Deskripsi ekspositoris ditulis dengan menghindari hal-hal yang subjektif 

dan imajinatif, artinya lebih menekankan kepada fakta objek yang 

dideskripsikan. Perbedaan kedua teks tersebut dapat dilihat dari bahasa 

yang digunakan.  
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Jarum pertama mempunyai ciri bertubuh kecil, yang setia bergerak 

memutar dari atas bagian kanan menuju ke bawah, lalu ke bagian 

kiri atas, dan begitu seterusnya. 

 

Perbedaan kedua teks di atas yaitu, teks deskripsi sugestif memungkinkan siswa 

berbahasa secara bebas dengan mengekspresikan diri untuk menuangkan gagasan, 

ide, dan pikirannya secara subjektif dan bersifat imajinatif tanpa terikat aturan-aturan 

bahasa baku, sedangkan teks deskripsi ekspositoris ditulis berdasarkan fakta dengan 

menghindari kata yang bersifat imajinatif, artinya lebih memperhatikan kebakuan 

kata 

 

2.9  Penelitian Sebelumnya yang  Relevan 

Dasar atau acuan yang berupa teori-teori dan hasil temuan melalui penelitian 

merupakan pedoman yang dapat digunakan sebagai data pendukung dalam 

melakukan penelitian ulang. Salah satu data pendukung tersebut adalah masalah yang 

relevan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini difokuskan pada masalah campur kode bahasa. Bahasa yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini luas sehingga berbeda dengan penelitian yang 

sudah ada sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti melakukan identifikasi terhadap 

beberapa hasil penelitian sebelumnya. 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian campur kode bahasa 

dalam teks deskripsi berbahasa Indonesia adalah sebagai berikut “Campur Kode 

Bahasa Madura terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Karangan Siswa 

Kelas V SDN Cangkring 02 Jember” yang diteliti oleh Herdina Sariningtyas pada 

tahun 2016. Tujuan umum penelitian ini dilakukan untuk mengetahui wujud dan 

faktor campur kode. Fokus penelitiannya pada karangan narasi siswa SDN Cangkring 

02 yang menggunakan campur kode bahasa Madura. Rancangan penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa karangan narasi siswa yang 

terdapat bentuk campur kode berupa kata, frasa, klausa, baster, dan ungkapan atau 

idiom. Mengacu pada rumusan masalah, jenis penelitian ini adalah deskriptif. Hasil 
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dan pembahasan penelitian ini yakni campur kode berwujud kata (kata dasar, kata 

berimbuhan, dan kata ulang). Faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur 

kode antara lain: 1) identifikasi peranan, 2) identifikasi ragam, 3) dan keinginan 

menjelaskan dan menafsirkan sosial. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian 

tesebut dapat disimpulkan bahwa campur kode bahasa Madura terhadap pembelajaran 

bahasa Indonesia dalam karangan siswa kelas V SDN Cangkring 02 Jember yaitu 

campur kode berbentuk kata, terdiri dari kata dasar, kata berimbuhan, dan kata ulang.  

Penelitian yang kedua berjudul “Campur Kode Bahasa Daerah dan Bahasa 

Asing dalam Bahasa Indonesia pada Ceritapendek Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 2 

Jember” ditulis oleh Yogi Adi Prasetyo tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui unsur-unsur bahasa daerah dan bahasa asing dalam bahasa Indonesia 

pada cerpen karya siswa dan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur 

kode siswa kelas XI IPA SMAN 2 Jember tahun pelajaran 2012/2013 dalam 

penulisan cerpen. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMAN 2 Jember dengan sampel sebanyak 40 siswa. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa unsur-unsur bahasa yang terdapat dalam bahasa Indonesia 

pada cerpen karya siswa yaitu campur kode bahasa Jawa dalam bahasa Indonesia, 

campur kode bahasa Madura dalam bahasa Indonesia, campur kode bahasa Betawi 

dalam bahasa Indonesia, campur kode bahasa Inggris dalam bahasa Indonesia, dan 

campur kode bahasa Arab dalam bahasa Indonesia. Faktor-faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya campur kode yaitu faktor teman terdekat (teman 

sekolah), faktor lingkungan sekitar, faktor media sosial, faktor media elektronik, dan 

faktor media cetak. 

Penelitian yang ketiga yang berjudul “Campur kode dalam karangan siswa 

kelas III SD Negeri Kereo 02 Tanggerang tahun pelajaran 2014/2015” yang diteliti 

oleh Khairun Nisa tahun 2015 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan campur kode dalam 

karangan siswa kelas III SD Negeri Kereo 02 Tangerang. Penelitian ini dilaksanakan 

di SD Negeri Kereo 02 Tangerang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah deskriptif analisis (kualitatif). Teknik analisis data yang digunakan dengan 

cara mengumpulkan data, mereduksi data, kemudian mengelompokkan jenis campur 

kode yang terdapat pada karangan siswa. Data pada penelitian ini bersumber dari 

siswa kelas III-A SD Negeri Kreo 02 Tangerang sebanyak 31 siswa. Berdasarkan 

hasil analisis terdapat 16 data yang menggunakan campur kode berupa kata dan frasa, 

serta jenis campur kode yang digunakan adalah campur kode keluar (bahasa Inggris) 

dan campur kode ke dalam (bahasa Betawi).  

Penelitian yang keempat yang berjudul “Campur kode pada penggunaan 

bahasa Indonesia dalam karangan narasi siswa kelas X Madrasah Aliyah Jabal Nur 

Cipondoh Tangerang” yang diteliti oleh Jayanti Puspita Dewi tahun 2014 Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah Jabal Nur Cipondoh Tangerang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan dengan cara 

mengumpulkan teknik tugas dan catat. Teknik penganalisisan data dibuat  dengan 

menggolongkan campur kode tersebut sesuai dengan wujud dan jenis campur kode 

dari masing-masing karangan siswa. Sumber data pada penelitian ini adalah karangan 

siswa Madrasah Aliyah Jabal Nur Cipondoh Tangerang berjumlah 24 karangan. 

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan campur kode berwujud kata, frasa, klausa, 

kalimat, singkatan, dan istilah. Sementara itu, untuk  jenis campur kode keluar, yakni  

campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris dan bahasa Arab. 

Dari keempat contoh skripsi di atas, terdapat beberapa perbedaan dan 

persamaan. Persamaanya pada keempat penelitian di atas adalah variabel yang diteliti 

yaitu campur kode bahasa. Campur kode yang akan diteliti dalam penelitian ini 

meliputi banyak bahasa yaitu bahasa Inggris, bahasa Jawa, bahasa Jepang dan bahasa 

Madura. Perbedaannya terletak dalam perumusan masalah dan objek yang diteliti, 

jika penelitian Herdina menggunakan objek karangan siswa, Prasetyo karangan 

ceritapendek, Khairun Nisa dan Jayanti Puspita Sari karangan siswa, maka penelitian 

ini mengambil fokus variabel teks deskripsi siswa kelas VII SMPN 1 Jember.
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 Rumusan masalah yang dibuat dalam penelitian ini yaitu proses campur kode, 

kategori campur kode dan faktor terjadinya campur kode dalam pembelajaran teks 

siswa kelas VII SMPN 1 Jember. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

campur kode pada teks deskripsi sugestif berbahasa Indonesia siswa kelas VII SMPN 

1 Jember berasal dari bahasa daerah dan bahas asing melalui beberapa proses 

meliputi 1) proses penyisipan berupa penyisipan konstituen kata dan frasa, penyisipan 

konstituen ganda berdampingan, penyisipan konstituen penambahan afiksasi berupa 

prefiks dan sufiks, 2) proses alternasi penggandaan berupa kata dan frasa, 3) 

leksikalisasi kongruen peralihan kategori idiom. Kategori campur kode terdiri dari 

beberapa kategori kata yang meliputi 1) kategori kata benda 2) kategori kata sifat, 3) 

kategori kata kerja. Faktor-faktor yang melatarbelakangi campur kode pada teks 

deskripsi berbahasa Indonesia meliputi 1) faktor kedaerahan, 2) faktor kekerabatan, 

3) faktor kepopuleran bahasa, dan 4) faktor identitas kelompok. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini dibahas mengenai metode dan langkah-langkah penelitian yang 

meliputi: 1) jenis dan rancangan penelitian, 2) sumber data dan data, 3) metode 

pengumpulan data, 4)  metode analisis data, 5) instrumen penelitian dan 6)  prosedur 

penelitiaan.  

 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Nawawi 

(1994:73) menegaskan bahwa deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan objek penelitian yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran fakta dan karakteristik objek secara tepat. Berdasarkan rancangan dan jenis 

penelitian tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan proses campur 

kode, kategori campur kode, dan faktor penyebab campur kode pada teks deskripsi 

berbahasa Indonesia siswa kelas VII.  

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2012:4), penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang atau pelaku yang diamati. Rancangan penelitian kualitatif ini akan 

menghasilkan data tulis yang berupa kata dan frasa yang mengindikasi adanya 

campur kode pada teks deskripsi berbahasa Indonesia siswa kelas VII.  

Penelitian ini akan dilakukan dengan mendeskripsikan proses terjadinya 

campur kode, kemudian akan dianalisis berdasarkan kategori campur kode, serta 

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode dalam teks deskripsi 

menggunakan kajian Sosiolinguistik.  
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3.2 Sumber Data dan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah teks deskripsi sugestif siswa kelas VII 

yakni VII B. Tujuannya untuk mendapatkan data berupa kata dan frasa yang 

mengindikasikan adanya campur kode.  

Data dalam penelitian ini berupa kata dan frasa yang mengindikasikan campur 

kode pada teks deskripsi sugestif siswa SMPN 1 Jember kelas VII, hasil wawancara 

terhadap siswa, dan hasil angket yang diisi oleh siswa. Data yang diambil dari hasil 

teks deskripsi berupa kata-kata dan frasa pada materi semester gasal kelas VII tahun 

pembelajaran 2016-2017 untuk menjawab rumusan masalah yaitu proses terjadinya 

campur kode dan kategori campur kode siswa dalam menulis teks deskripsi. Data 

yang diambil melalui wawancara adalah alasan dan latarbelakang siswa 

menggunakan campur kode dalam teks deskripsi yang ditulis. Data yang diambil 

melalui angket adalah data tentang pemahaman dan penggunaan bahasa ibu serta 

bahasa Indonesia siswa kelas VII SMPN 1 Jember. Angket bertujuan untuk 

mendukung data yang diperoleh dari hasil wawancara, sehingga dapat menjawab 

rumusan masalah faktor-faktor terjadinya campur kode.  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2000:134). Metode pengumpulan data 

harus dilakukan secara jelas tergambarkan dalam rencana penelitian agar data yang 

diperoleh relevan. Pengumpulan data dalam penelitin ini, dilakukan dengan cara 

dokumentasi untuk menjawab masalah rumusan proses campur kode berbahasa siswa 

dan kategori campur kode, wawancara dan angket menjawab rumusan masalah 

mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode. Adapun 

penjelasan sebagai berikut : 

1) Dokumentasi  

Metode dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data yang 

berasal dari bukti tertulis yang ada di tempat penelitian. Data yang ingin 
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diperoleh dengan metode dokumentasi penelitian adalah teks deskripsi 

sugestif berbahasa Indonesia, selain itu dokumentasi yang digunakan adalah 

raport siswa untuk mengetahui identitas peserta didik.  Berdasarkan data yang 

diperoleh akan sangat membantu dalam mendapatkan data yang 

mengindikasikan penggunaan campur kode. Tujuannya untuk menjawab 

rumusan masalah proses campur kode, kategori campur kode dan  faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode dalam menulis teks 

deskripsi. Adapun langkah-langkah pengumpulan dokumen berupa teks 

deskripsi sugestif siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

a) Mengumpulkan teks deskripsi sugestif yang sudah tersedia di kelas 

VII SMPN 1 Jember. 

b) Membaca dengan teliti teks deskripsi sugestif untuk menemukan 

bagian yang diindikasikan terdapat campur kode.  

c) Memindahkan data-data yang mengindikasikan campur kode ke 

dalam tabel analisis data sesuai dengan rumusan masalah.  

2) Wawancara 

Menurut Narbuko dan Achmadi (2010:83) wawancara adalah proses 

tanya jawab yang berlangsung secara lisan untuk mendapatkan informasi. 

Metode wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan tidak terstruktur.  

Wawancara tidak terstruktur dalam penelitian ini, dilakukan kepada 

siswa yang bersangkutan, untuk mendapatkan informasi penggunaan kata atau 

frasa yang disisipkan oleh siswa menggunakan bahasa daerah ataupun bahasa 

asing. Oleh karena itu, metode wawancara dalam penelitian ini digunakan 

untuk memperoleh jawaban dari siswa terkait faktor-faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya campur kode. 

3) Angket  

Angket adalah cara pengumpulan data dengan memberi seperangkat 

pertanyaan terkait dengan kebutuhan penelitian. Menurut Arikunto (2000:135) 

menyatakan bahwa angket merupakan kumpulan dari pertanyaan yang 
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diajukan secara tertulis kepada responden. Angket dalam penelitian ini berisi 

pertanyaan dan jawaban singkat oleh siswa. Angket digunakan untuk 

melengkapi data tentang penggunaan campur kode yang ditulis oleh siswa 

kelas VII SMPN 1 Jember. Angket ini juga mencakup latar belakang 

pengarang, sehingga dapat mendukung hasil rumusan masalah ketiga dalam 

penelitian ini yaitu faktor-faktor yang melatarbelakangi campur kode.  

 

3.4 Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

deskriptif. Menurut Mile dan Huberman (dalam Siregar, 2014 :213-215) ada tiga jalur 

analisis data model deskriptif yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) penarikan 

kesimpulan. Berikut tahap-tahap analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini : 

1. Reduksi data 

 Reduksi data adalah proses penelitian melakukan pemilahan untuk 

penyederhanaan dari data yang diperoleh. Reduksi data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Seleksi data, merupakan tahap menyeleksi data yang mengindikasikan 

penggunaan campur kode. Pada tahap seleksi data dilakukan pemilahan data 

yang diperoleh dari teks deskripsi siswa. Pemilahan dilakukan dengan memilih 

data yang benar-benar termasuk dalam teks deskripsi sugestif. Kemudian data 

yang telah terkumpul akan dianalisis berdasarkan rumusan masalah yang 

meliputi, 

(1) Proses campur kode, data yang diseleksi meliputi kata atau frasa yang 

dibentuk oleh  proses penyisipan, alternasi, dan leksikalisai  

(2) Kategori campur kode, data yang diseleksi meliputi kata yang termasuk 

kategori kata sifat, kata benda dan kata kerja. 

(3) Faktor campur kode dalam teks deskripsi, data yang diseleksi adalah kata 

atau frasa yang relevan dengan hasil wawancara kepada siswa yang 

mengindikasi adanya faktor-faktor campur kode.  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


39 
 

 
 

Data-data yang telah ditemukan melalui proses seleksi sesuai dengan rumusan 

masalah, kemudian dimasukkan ke dalam tabel pengumpulan data.  

b. Pemberian kode, merupakan cara yang dilakukan untuk menyederhanakan data 

agar lebih mudah dianalisis. Pengodean dilakukan untuk proses campur kode, 

kategori campur kode dan faktor-faktor campur kode. Pengodean dilakukan 

dengan cara mengambil huruf awal. Pengodean data dalam penelitian ini 

dibedakan dalam masing-masing rumusan masalah sebagai berikut : 

1) Pengodean pada proses campur kode  

BI     : Bahasa Indonesia  

BJ       : Bahasa Jawa  

BING      : Bahasa Inggris 

BJE      : Bahasa Jepang  

A-Z      : Kode teks deskripsi  

CKP      : Campur Kode Penyisipan   

CKPT     : Campur kode penyisipan tunggal 

CKPTK     : Campur kode penyisipan tunggal kata 

CKPTF     : Campur kode penyisipan tunggal frasa 

CKPKGD      : Campur kode penyisipan konstituen ganda berdampingan  

CKPS     : Campur kode Penyisipan konstituen penambahan sufiks 

CKPP     : Campur kode Penyisipan konstituen penambahan prefiks  

CKAPK        : Campur kode alternasi penggandaan berupa kata 

CKAPF        : Campur kode alternasi penggandaan berupa frasa 

CKLI      : Campur kode leksikalisasi idiom 

 

2) Pengodean kategori campur kode  

KB : Kategori kata benda 

KS : Kategori kata sifat 

KK : Kategori kata kerja 
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3) Pengodean faktor-faktor campur kode  

FK : Faktor Kedaerahan 

FKR : Faktor Kekerabatan 

FKB : Faktor kepopuleran bahasa 

FIK : Faktor Identitas Kelompok. 

 

Contoh pemberian kode: 

CKP1-A  CKP : proses campur kode penyisipan 

1 : nomer data 

A      : kode teks deskripsi 

 

 

2. Penyajian data 

  Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data 

diperoleh dari hasil analisis data yang terdapat pada tabel analisis data. Penyajian 

data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil analisis data dalam bentuk 

uraian berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori. Penyajian data dalam 

penelitian ini memaparkan tentang beberapa bentuk permasalahan yang meliputi : 

(1)  Proses campur kode 

 Pada tahap penyajian proses campur kode pada teks deskripsi siswa kelas VII 

SMPN 1 Jember terdiri beberapa tahap yaitu, mengelompokkan data sesuai 

dengan proses penyisipan, alternasi dan leksikalisasi yang ditemukan, lalu 

dipilah-pilah berdasarkan proses pembentukan campur kode yang tepat. Data 

yang telah dipilah-pilah kemudian dihubungkan dengan konteksnya, setelah 

itu dilakukan proses interpretasi data sesuai dengan makna leksikal. 

(2) Kategori campur kode 

Pada tahap ini, data yang sudah ada akan dipilah-pilah berdasarkan kategori 

yang sama meliputi kategori kata benda, kata sifat, kata kerja, dan idiom. 
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(3) Faktor penyebab terjadinya campur kode 

Pada tahap faktor penyebab terjadinya campur kode ini, data yang disajikan 

berupa data yang mengindikasikan faktor-faktor yang menyebabkan campur 

kode. Data yang sudah ada dihubungkan dengan hasil wawancara serta angket 

yang disebarkan kepada siswa. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi temuan. 

  Kegiatan ini merupakan tahap akhir dari analisis data. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan membuat ringkasan hasil pembahasan yang 

meliputi proses campur kode, kategori campur kode, faktor penyebab campur 

kode dalam teks deskripsi siswa kelas VII SMPN 1 Jember. Selanjutnya, 

kegiatan verifikasi temuan dilakukan dengan cara memverifikasi temuan serta 

pembahasan kepada sumber data yang digunakan dalam penelitian ini.  

   

3.5  Instrumen Penelitian   

         Arikunto (2006:131) menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Instrumen penelitian digunakan sebagai 

pegangan penelitian dalam melaksanakan pengumpulan data dan menerapkan analisis 

data yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, menggunakan dua instrumen 

penelitian yaitu sebagai beriku   :   

a. Instrumen  pengumpulan data  

Instrumen pengumpul data digunakan untuk memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data. Instrumen data yang digunakan oleh peneliti yaitu tabel 

instrumen pengumpul data, angket, dan daftar pertanyaan. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 
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1) Tabel instrumen pengumpul data 

Tabel instrumen data dalam penelitian ini digunakan untuk memudahkan 

peneliti membaca data yang diindikasi menggunakan campur kode. 

instrumen pengumpul data terdiri dari beberapa hal yaitu penggalan teks 

deskripsi, sumber teks deskripsi dan kode.  

2) Angket  

Angket berupa beberapa pertanyaan terkait rumusan masalah ketiga yaitu  

faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode. Angket yang harus diisi 

oleh siswa. Angket dibuat dengan tujuan memperoleh informasi tentang 

kemampuan, penguasaan, dan penggunaan bahasa ibu ataupun bahasa 

kedua siswa kelas VII SMPN 1 Jember.  

3) Daftar pertanyaan wawancara 

Selain digunakan angket, peneliti juga menggunakan daftar wawancara 

dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa. Wawancara 

tersebut dilakukan dengan tujuan memperoleh informasi alasan yang 

melatarbelakangi siswa menggunakan campur kode. Wawancara tidak 

terstruktur dipilih untuk memperoleh jawaban secara luas dan beragam 

untuk menjelaskan fenomena yang ditemukan. 

b. Instrumen  analisis  data   

Instrumen analisis data digunakan untuk mempermudah mencari gambaran 

bentuk campur kode untuk kemudian dianalisis sesuai dengan bahasa yang 

mencampuri teks deskripsi siswa SMPN 1 Jember. Instrumen analisis data dalam 

penelitian ini berupa tabel pemandu analisis data. Tabel pemandu analisis data 

dalam penelitian ini terdiri dari tiga macam, yaitu (1) proses campur kode, (2) 

kategori campur kode dan (3) faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode.  

 Selain membutuhkan tabel pemandu analisis data, peneliti juga 

menggunakan alat catat berupa pena dan buku serta alat pengumpul dokumen yang 

berupa alat rekam yaitu handphone, yang digunakan untuk merekam siswa yang 

dilakukan wawancara.  
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3.6  Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dibutuhkan agar cara kerja dalam penelitian dapat terarah. 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga tahap, yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 

a. Tahap persiapan 

Tahapan ini merupakan tahap awal sebelum melakukan penelitian. 

Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahapan ini sebagai berikut.  

1) Pemilihan dan penetapan judul 

Judul penelitian ini telah disetujui oleh tim Komisi Bimbingan (Kombi) 

dan diketahui oleh Dosen Pembimbing Akademik (DPA) serta Ketua 

Jurusan Bahasa dan Seni. Judul tersebut kemudian dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing utama dan dosen pembimbing anggota. Judul 

dalam penelitian ini “Campur Kode pada Teks Deskripsi Sugestif 

Berbahasa Indonesia Siswa kelas VII SMPN 1 Jember”. 

2) Pengadaan kajian pustaka 

Kajian pustaka yaitu kegiatan mencari literatur atau teori yang sesuai 

dengan judul penelitian. Kajian pustaka dapat diperoleh dari beberapa 

sumber, yaitu buku, artikel, jurnal, dan situs internet.  

3) Penyusunan metode 

Metode penelitian berisi deskripsi tentang prosedur yang akan ditempuh 

untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan. Metode penelitian 

dalam penelitian ini ada di bab 3.  

4) Pembuatan tabel instrumen penelitian 

Tabel instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganilisis data yang telah dikelompokkan dalam tabel pengumpulan 

data. Tabel instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk 

mempermudah proses pengumpulan data agar sesuai dengan rumusan 

masalah. 
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b. Tahap pelaksanaan 

1) Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi terlibat pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMPN 1 Jember untuk 

menghasilkan data berupa teks deskripsi sugestif.  

2) Penganalisisan data berdasarkan metode  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sesuai metode analisis data 

dalam bab 3. Ada tiga tahap analisis data, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.   

3) Menyimpulkan hasil penelitian 

Hasil analisis data akan dipaparkan pada bab 4 dan kemudian akan 

dilakukan penarikan kesimpulan pada bagian penutup bab 5 . 

c. Tahapan penyelesaian  

Setelah melakukan kegiatan tahap persiapan dan pelaksanaan, 

selanjutnya yang dilakukan peneliti pada kegiatan ini yaitu sebagai berikut. 

1) Penyusunan laporan penelitian 

Penyusunan laporan penelitian adalah pemaparan dalam bentuk tulis 

hasil penelitian secara runtut, lengkap, dan sesuai syarat penelitian 

ilmiah. 

2) Revisi laporan penelitian 

Revisi laporan penelitian adalah kegiatan memperbaiki hasil laporan 

penelitian untuk menyempurnakan isi sesuai dengan saran yang diterima. 

3) Penggandaan laporan penelitian 

Setelah laporan direvisi, kegiatan selanjutnya yaitu menggandakan 

laporan sesuai kebutuhan, kemudian mendistribusikan kepada 

perpustakaan universitas, fakultas, dan jurusan.  

.                    

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

86 
 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini merupakan penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran penelitian 

campur kode bahasa Indonesia pada teks deskripsi sugestif berbahasa Indonesia siswa 

kelas VII SMPN 1 Jember.  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1) Proses campur kode pada teks deskripsi sugestif berbahasa Indonesia siswa 

kelas VII SMPN 1 Jember berasal dari bahasa daerah dan bahas asing 

melalui beberapa proses meliputi 1) proses penyisipan berupa penyisipan 

konstituen kata dan frasa, penyisipan konstituen ganda berdampingan, 

penyisipan konstituen penambahan afiksasi berupa prefiks dan sufiks, 2) 

proses alternasi penggandaan berupa kata dan frasa, 3) leksikalisasi 

kongruen peralihan kategori idiom.  

2) Kategori campur kode pada teks deskripsi sugestif berbahasa Indonesia 

meliputi 1) kategori kata benda, 2) kategori kata sifat, dan 3) kategori kata 

kerja. Kategori kata benda dalah kategori kata yang menunjukan sesuatu 

benda berbentuk konkret ataupun abstrak yang dapat berfungsi sebagai 

subjek, objek, pelengkap, dan keterangan dalam kalimat. Kategori kata sifat 

merupakan kata yang menggambarkan sifat, keadaaan, watak, tabiat 

seseorang. Kategori kata kerja merupakan kata untuk menyatakan kegiatan 

berupa perbuatan atau tindakan, proses dan keadaan yang bukan merupakan 

kata sifat. 

3) Faktor-faktor yang melatarbelakangi campur kode pada teks deskripsi 

sugestif berbahasa Indonesia meliputi 1) faktor kedaerahan, 2) faktor 

kekerabatan, 3) faktor kepopuleran bahasa, dan 4) faktor identitas kelompok. 

Faktor kedaerahan terjadi karena siswa cukup kuat rasa kedaerahannya atau 

ingin menunjukkan identitas pribadinya, misalnya bermaksud menunjukkan 
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asal daerahnya. Faktor kekerabatan, terjadi karena adanya penyisipan kata 

yang merujuk pada keakraban terhadap seseorang. Faktor kepopuleran 

bahasa tertentu, terjadi apabila penutur menyisipkan bahasa yang dianggap 

lebih populer dan lebih umum dibandingkan bahasa aslinya, dan faktor 

identitas, kelompok terjadi apabila seorang penutur menyisipkan bahasa 

yang dimengerti oleh kelompoknya terhadap bahasa tertentu.  

 

5.2 Saran  

 Saran yang direkomendasikan dari hasil penelitian ini diberikan kepada guru 

bahasa Indonesia SMP kelas VII, mahasiswa pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

dan peneliti sebidang ilmu.  

1) Guru bahasa Indonesia SMP kelas VII disarankan dapat memberikan peluang 

seluas-luasnya untuk membangun kreativitas siswa dalam menulis, khususnya 

pada materi teks deskripsi sugestif.  

2) Mahasiswa pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia disarankan membaca 

temuan ini untuk bahan diskusi dalam perkuliahan sosiolinguistik.  

3) Peneliti selanjutnya yang sebidang ilmu, disarankan untuk mengadakan 

penelitian yang sejenis khususnya tentang campur kode dengan 

mengembangkan aspek-aspek lain yang tidak terjangkau oleh peneliti, seperti 

kategori kelas kata dan fungsi dalam campur kode pada teks lain yang ditulis 

siswa. 
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Lampiran A. Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

 

Judul 
Rumusan 

Masalah 

METODE PENELTIAN 

Rancanga

n Dan 

Jenis 

Penelitian 

Sumber Data 

dan Data 

Pengumpulan 

Data 

Analisis 

data 
Prosedur penelitian 

Campur 

Kode 

pada  

Teks 

Deskripsi 

Berbahas

a 

Indonesia 

Siswa 

Kelas VII 

SMP 

Negeri 1 

Jember  

1) Bagaimanakah 

proses campur 

kode pada teks 

deskripsi 

berbahasa 

Indonesia 

siswa kelas 

VII SMP 

Negeri 1 

Jember? 

2) Bagaimanakah 

kategori 

campur kode 

pada teks 

deskripsi 

berbahasa 

Indonesia 

siswa kelas 

VII SMP 

Jenis  

penelitian 
yang 

digunakan 

penelitian 

deskriptif  

 

Rancanga

n 

penelitian 
yang 

digunakan 

adalah 

kualitatif.   

Sumber Data: 

Teks Deskripsi 

siswa siswa 

kelas VII B. 

 

Data : 

1) Berupa kata 

dan frasa 

yang 

mengindikasi

kan campur 

kode dalam 

teks deskripsi 

siswa kelas 

VII B SMPN 

1 Jember. 

 

2) Hasil Angket 

yang diisi 

Metode 

pengumpulan 

data dalam 

penelitin ini 

dilakukan 

dengan cara: 

1) Wawancara, 

2)  Angket.  

3) Dokumentas

i 

 

Kegiatan 

analisis data 

dalam 

penelitian 

ini yaitu  : 

(1) Reduksi 

data 

(2) 

Penyajian 

data,  

(3) 

Penarikan 

Kesimpulan

. 

1) Tahapan Persiapan 

a) Penetapan judul  

b) Pengadaan kajian 

pustaka 

c) Penyusunan 

metode,  

d) Pembuatan tabel 

instrumen 

penelitian 

 

2) Tahap pelaksanaan  

a) Pengumpulan 

data 

b) Penganalisisan 

data berdasarkan 

metode 

c) Penarikan 

kesimpulan hasil 

penelitian  
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Negeri 1 

Jember? 

3) Bagaimanakah 

faktor-faktor 

yang 

melatarbelaka

ngi terjadinya 

campur kode 

bahasa dalam 

teks deskripsi 

berbahasa 

Indonesia 

siswa kelas 

VII SMP 

Negeri Jember 

? 

 

siswa kelas 

VII SMPN 1 

Jember. 

 

 

3) Hasil 

wawancara 

terhadap 

siswa SMPN 

1 Jember. 

 

 

 

 3) Terakhir peniliti  

(a) penyusunan laporan 

penelitian. 

(b) merevisi laporan 

penelitian. 

(c) penggandaan laporan 

penelitian.  
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Lampiran B. Angket Penelitian  

 

ANGKET PENELITIAN UNTUK SISWA 

 

a. Tujuan    : Mengetahui kemampuan dan penguasaan bahasa yang dimiliki oleh 

siswa SMPN 1 Jember. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data objektif dari siswa dalam membantu penyususnan skripsi. 

 

b. Petunjuk Pengisian Angket Bagi Siswa 

1) Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah disiapkan, terlebih 

dahulu isi daftar identitas pada form yang disediakan. 

2) Bacalah dengan baik setiap pertanyaan kemudian jawab dengan menggunakan 

uraian dan silang (X) pada jawaban yang tepat.  

3) Isilah angket secara objektif dan jujur. Atas bantuan dan partisipasi anda , 

disampaikan terimakasih. 

 

c. Identitas Siswa 

Nama      : 

Tempat tinggal      

a. Desa    : 

b. Kecamatan   : 

c. Kabupaten    : 

 Kelas      : 

Tanggal lahir/umur    : 

Tempat Lahir    :   

Bahasa Ibu     : 

Bahasa kedua    : 
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d. Jawablah pertanyaan berikut dengan jujur dan objektif ! 

1. Bahasa lain yang dipakai di rumah : 

2. Bahasa yang dipakai dengan teman-teman : 

3. Bahasa yang dipakai bila berjumpa dengan orang yang menggunakan bahasa 

Jawa...... 

4. Bahasa yang dipakai bila berjumpa  dengan orang yang menggunakan bahasa 

Indonesia: 

5.  Bahasa yang dipakai untuk menyapa orang yang belum dikenal di luar daerah 

yaitu... 

7. Dengan siapa anda biasa menggunakan bahasa ibu tersebut ? 

a. Anggota keluarga di rumah 

b. Anggota keluarga yang lain, misal : paman, bibi, dan lain-lain 

c. Teman-teman yang berbahasa “ibu” sama di lingkungan rumah 

d. Teman-teman sekolah, teman sekelas, kakak kelas, adik kelas 

e. Orang-orang yang diduga/diketahui berbahasa “ibu” sama, yang baru dikenal 

di tempat umum seperti di angkutan umum, rumah sakit, cafe, dan lain-lain. 

 

8. Dengan siapa dan seberapa sering anda menggunakan bahasa ibu saat di sekolah? 

a. setiap kali 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. jarang 

e. tidak pernah 

 

9. Dalam situasi percakapan yang bagaimanakah anda menggunakan bahasa ibu 

dengan guru/teman/petugas sekolah saat di sekolah ? 

a. saat pelajaran 

b. saat istirahat 

c. a dan b benar. 

 

11. Dimana anda belajar bahasa kedua tersebut ? 

a. Di rumah 

b. Di sekolah 

c. Lain-lain ( sebutkan .................) 
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12. Situasi percakapan yang bagaimana dan dengan siapakah anda menggunakan 

bahasa kedua ? 

a. Anggota ke 

b. luarga di rumah 

c. Teman-teman di lingkungan rumah yaang berbahasa kedua sama 

d. Teman-teman di sekolah yang berbahasa kedua sama 

e. B dan C 

 

13. Pernahkah kamu mencampurkan pemakaian dua bahasa (atau lebih) bahasa dalam 

satu percakapan atau kalimat (tanpa disadari) saat pembelajaran di sekolah ? 

a. Setiap kali 

b. Sering 

c. Adang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

 

14. Dalam kegiatan pembelajaran apa anda mencampurkan pemakaian dua bahasa 

(atau lebih) bahasa dalam satu percakapan atau kalimat (tanpa disadari) ? 

a. menulis 

b. menceritakan kembali 

c. a dan b benar 

 

15. Dalam kegiatan menulis, teks apa yang sering kamu tulis menggunakan campur 

kode ? 

a. teks deskripsi 

b. teks hasil observasi 

c. teks cerita fantasi  

b. Semua jenis teks 

 

16. apakah alasan anda menggunakan campur kode saat kegiatan menulis teks yang 

kamu buat ? 
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Lampiran C. Transkip Wawancara dengan Siswa 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 

Guru  :Assalamualaikum, selamat pagi 

Siswa  :Waalaikumsalam bu Arin. 

Guru :Pagi ini ibu ingin bermaksud mewawancarai kamu, untuk  mendukung 

hasil penelitian ibu ? apakah kamu bersedia?  

Siswa : Iya bu bersedia 

Guru : Pertanyaan pertama, apa latar belakang bahasa sehari-hari kamu ? 

Siswa : Saya berbahasa Jawa kalau dirumah, kalau disekolah bahasa 

Indonesia kadang juga bahasa Inggris bu sedikit-sedikit. 

Guru : Apakah kamu masih ingat pernah menulis teks deskripsi yang 

berjudul Prof. Aditya Izza Edogawa ? 

Siswa  : Ingat bu waktu itu saya mendeskripsikan Adit. 

Guru : Ada beberapa kosakata yang ingin ibu konfirmasi ? Apa alasan kamu 

banyak menggunakan istilah dari bahasa Jepang ? seperti anime, 

senpai, edogawa ? 

Siswa : Istilah tersebut muncul karna saya biasa menonton anime bu, saya 

sangat menggemari kartun Jepang. Jadi saya sering menggunakan kata 

bahasa Jepang yang saya tau untuk saya terapkan. Kebetulan waktu itu 

tepat waktunya untuk menjelaskan sosok Adit. 

Guru : Adakah kelompok yang menaungi kumpulan orang menyukai kartun 

Jepang ? 

Siswa : Ada bu, komunitas Animasi Lovers. Semua istilah yang saya 

gunakan, saya dapat dari sering membaca dan berkumpul dengan anak-

anak penggemar kartun Jepang lainnya bu.  

Guru : Jadi karena pengaruh komunitas itu kamu mencampur bahasa Jepang 

ke dalam teks berbahasa Indonesia ? 

Siswa : Iya bu. 
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TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

Guru  :  Selamat pagi. Sudah siap belum untuk ibu wawancara ? 

Siswa  : Iya bu siap.  

Guru : Ibu ingin sekedar mengonfirmasi terkait tulisan yang pernah  kamu 

buat.   

Siswa              : Iya bu.  

Guru               : Apa latar belakang bahasa sehari-hari kamu ? 

Siswa : latar belakang bahasa saya bahasa Indonesia, tapi saya suka bahasa 

Inggris bu, 

Guru : Dulu ibu pernah membagikan LKS pertama kali kepada kalian untuk 

menulis teks deskripsi tentang objek, misalkan anggota keluarga, 

hewan peliharaan, teman bermain, teman belajar, dan lain sebagainya. 

Apa objek yang kamu deskripsikan waktu itu ? 

Siswa   : Sahabat saya bu. 

Guru      : Masih ingat judul teks deskripsi yang kamu tulis ? 

Siswa   : Intinya saya mendeskripsikan Sofi bu 

Guru : Sofi adalah miss kaca. Itu salah satu penggalan teks yang kamu tulis.  

Mengapa kamu memanggil Sofi miis kaca ? 

Siswa : Itu ungkapan sayang untuk Fifi bu. Lebih enak manggil miss kaca bu, 

karena kebiasaanya sering membawa kaca kemana-mana.  

Guru : Kalau misal, Sofi bukan teman dekat kamu. Apakah kamu tetap 

akan memanggilnya miss kaca ? 

Siswa : Enggak bu, karena sofi teman dekat saya mangkanya saya berani 

manggil dia miss kaca bu.  

Guru  : Jadi, karena bersahabat dekat kamu menggunakan istilah miss dari 

ke dalam teks deskripsi yang kamu tulis ?  

Siswa : Iya bu Arin.  
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Lampiran E.  Tabel  Pemandu Pengumpulan data   

TABEL  PEMANDU PENGUMPULAN DATA 

NO Data  Judul Teks 
Kode 

Teks 

1 

Risvi kalau ngomong biasanya 

pakai kata “Bro” sama temannya.  

 

Risvi, Temanku 

(Erwiyandiningsih K) 

 

1-A 

2 

Aku mengenalnya karena dia 

tinggal di depan rumah dan suka 

sharing tentang pomade kepadaku.   

Sahabat 

(Fernando Reyhan 

Purnomo) 

2-B 

3 

Setiap hari, Naswa selalu bicara 

sesuatu yang tidak penting. Dia 

cremeh alias cerewet  

Naswa, My Bestie 

(Annabella Amanda )  3-C 

4 

Naswa, fans fanatiknya kakak 

kelas berisinial “w” paling heboh 

kalau ketemu sama mas “w” kelas 

9J.  

Naswa, My Bestie 

(Annabella Amanda ) 
4-C 

5 

Namanya sih memang Adit, tapi 

juga bisa dipanggil “pakdhe” atau 

Edogawa.  

Prof. Dr. Insinyur Aditya 

Izza Edogawa karya 

Dhanisa Aulia Arief 

5-D 

6 

Sukanya anime terutama detektif 

conan dan game minecraf 

Prof. Dr. Insinyur Aditya 

Izza Edogawa karya 

Dhanisa Aulia Arief 

6-D 

7 

Sukanya Anime terutama detektif 

conan dan game minecraf 

Prof. Dr. Insinyur Aditya 

Izza Edogawa karya 

Dhanisa Aulia Arief 

7-D 

8 Dari kakak kelas tetangga, senpa’i Prof. Dr. Insinyur Aditya 8-D 
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(kakak kelas) maupun kakak osis, 

sudah tidak asing lagi sama Adit.  

Izza Edogawa karya 

Dhanisa Aulia Arief 

9 
Wajahnya sweet membuat bu Ary 

telihat penuh kasih sayang.  

Bu. Ary guru terbaikku  

(Salsabila Septiyani Putri) 
9-E 

10 

Indra adalah teman yang baik, ya 

nama aslinya adalah Nurhalida 

Indra yanti “Underteker” adalah 

panggilan untuk dia.  

Indra, Si Undertaker yang 

baik karya Najwa Gina 

Safitri 
10-F 

11 

Bodynya tidak langsing tapi dia 

selalu ingin dibilang langsing 

Indra, Si Undertaker yang 

baik karya  Najwa Gina 

Safitri. 

11-F 

12 

Indra juga cerawak sama 

nangesan.  

Indra, Si Undertaker yang 

baik karya  Najwa Gina 

Safitri. 

12-F 

13 

Indra juga cerawak sama 

nangesan. 

Indra, Si Undertaker yang 

baik karya  Najwa Gina 

Safitri 

13-F 

14 

Indra senang makan fried Rice 

buatan ibunya.  

Indra, Si Undertaker yang 

baik  karya  Najwa Gina 

Safitri 

14-F 

15 

Indra anak yang baik,kadang 

megelih.  

Indra, Si Undertaker yang 

baik  karya  Najwa Gina 

Safitri 

15-F 

16 
Naura, My Beloved Bestfriend 

(sahabatku tersayang)  

Naura, My Beloved Bestie 

Sofiyah Ariefatul F.S 
16-G 

17 

Pokonya dia itu perfect girl.  Naura, My Beloved Bestie 

Sofiyah Ariefatul F.S 

17-G 
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18 
Emak nama panggilannya. Nama 

aslinya Adelia Salsabila.  

Emak Sahabat Terbaikku 

(Innayah) 
18-H 

19 
Anakknya baik dan kadang 

meggelin.  

Emak Sahabat Terbaikku 

(Innayah) 
19-H 

20 

Setiap pagi, aku sering dibawakan 

bekal yang isinya omlet dan fried 

chicken. 

Emak  Sahabat Terbaikku 

(Innayah) 20-H 

21 
Norma, My Bestfriend Norma, My Bestfriend 

Risvi Febrianty 
21-I 

22 

Kami selalu mencari solusi 

bersama ketika kami menemukan 

problem, mulai dari kegiatan yang 

berkaitan dengan pelajaran bahkan 

masalah pribadi.  

Norma, My Bestfriend 

Risvi Febrianty 

22-I 

23 
Amel yang biasanya mensuport 

setiap keputusan yang saya ambil.  

Norma, My Bestfriend 

Risvi Febrianty 
23-I 

24 

Satu lagi ia adalah Fitroh. Ia anak 

yang lucu, selalu ngelawak saat 

bermain.  

 

Sahabat  

(Julian Aldino) 
24-J 

25 

Dicka menurutku perfect human. 

Aku selalu belajar banyak hal 

dengan dia.  

Sahabatku Dicka Z.A  

(Rayhan Syahrur R) 25-K 

26 

Dia murid yang super cerewet. 

Hoby dandan dan berkaca 

sehingga dia dijulukin miss kaca.  

Fifi, My Bestie 

(Naswa Alfin Zahra) 26-L 

27 
Dia murid yang super cerewet. 

Hoby dandan dan berkaca. Dia 

Fifi, My Bestie 

(Naswa Alfin Zahra) 
27-L 
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dijulukin miss kaca. 

28 

Dia lulusan SPASA, sekarang 

melanjutkan study di SMK Telkom 

Malang.  

Keluargaku  

(Iven Egi F) 28-M 

29 

Kakak selalu mengadu kapada 

mama tentang setiap postingan 

status di media sosial.  

Keluargaku 

(Iven Egi F) 29-M 

30 
Calvin bagaikan grand master lost 

saga 

Calvin, sahabatku 

(Fredy Eka Armansyah) 
30-N 

31 
Calvin bagaikan grand master lost 

saga 

Calvin, sahabatku 

(Fredy Eka Armansyah) 
31-N 

32 

Calvin Adiva cahyo Kusumo 

adalah sahabatku, ia cogan dan 

cool. 

 

Calvin, sahabatku 

(Fredy Eka Armansyah) 
32-N 

33 
Selain bisa bermain game, Calvin 

juga bisa bermain suling. 

Calvin, sahabatku 

(Fredy Eka Armansyah) 
33-N 

34 
Good Job Norma, Cheer Up Norma, My Bestfriend. 

(Nurhalida Indra ) 
33- O 

35 
Good Job Norma, Cheer Up Norma, My Bestfriend. 

(Nurhalida Indra ) 
34-O 
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Lampiran F.  Tabel  Pemandu Analisis Data   

TABEL  PEMANDU ANALISIS DATA 

1) Proses campur kode pada teks deskripsi sugestif berbahasa Indonesia siswa kelas VII SMPN 1 Jember 

NO Data Konteks 
Proses Campur 

Kode 
Deskripsi 

 

1 

 

  Risvi kalau 

ngomong biasanya 

pakai kata “Bro” 

sama temannya.  

 

Penggalan kalimat tersebut dikutip 

dari tugas menulis teks deskripsi 

yang berjudul Risvi Temanku karya 

Erwiyandiningsih kelas VIIB. Teks 

deskripsi tersebut ditulis pada 

tanggal 27 September 2016. 

Penggalan teks tersebut 

mendeskripsikan teman sebangku 

penulis yang bernama Risvi.  

(CKPTK1-A)  

(BING-BI) 

 

Penggalan teks tersebut 

menunjukkan proses campur kode 

penyisipan konstituen tunggal yaitu 

masuknya konstituen bro yang 

berwujud kata dasar.Kata bro 

berasal dari bahasa Inggris dari kata 

brother [brᴧḋə] yang artinya 

saudara.  

2 Aku mengenalnya 

karena dia tinggal 

di depan rumah 

dan suka sharing 

tentang pomade 

Penggalan kalimat deskripsi 

tersebut merupakan tulisan karya 

Fernando Reyhan Purnomo kelas 

VII B pada tanggal 27 September 

2016. Teks tersebut dikutip dari 

(CKPTK2-

B)   

(BING-BI) 

 

Konstituen sharing  yang berwujud 

kata berimbuhan berasal dari  kata 

dasar share [SHe(ə)r] berarti 

bagikan (BI) tersebut menunjukkan 

proses campur kode penyisipan 
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kepadaku 

. 

teks deskripsi yang berjudul 

Sahabat. Penulis mendeskripsikan 

Wahyu sebagai objek. Dia adalah 

tetangga penulis. Mereka sudah 

bersahabat sejak Sekolah Dasar di 

Kepatihan 2 Jember. Wahyu  

dikenal anak yang rapi dalam 

setiap penampilannya. Dia selalu 

bercerita tentang minyak rambut 

yang dipakainya.  

 

konstituen tunggal. Kata sharing 

berasal dari kata share + ing yang 

berarti berberbagi (BI).  

 

3 Setiap hari, Naswa 

selalu bicara 

sesuatu yang tidak 

penting. Dia 

cremeh alias 

cerewet.  

Penggalan teks tersebut dikutip dari 

hasil tugas Annabella Amanda 

kelas VII B pada tanggal 27 

September 2016. Teks tersebut 

berjudul  Naswa, My Bestie. 

Penulis mendeskripsikan 

sahabatnya yang beranama Naswa. 

Naswa anak yang baik, berhijab, 

(CKAPK3-C) 

(BJ-BI) 

Penggalan kalimat tersebut 

menunjukkan adanya penggunaan 

campur kode yang berasal dari 

bahasa Jawa ke dalam bahasa 

Indonesia.Data teks tersebut 

menunjukkan proses campur kode 

penyisipan alternasi penggandaan 

pada konstituen cremeh yang 
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cantik dan pendiam. Dia memiliki 

mata yang sipit dan suara yang 

merdu.  

 

 

dijelaskan kembali dengan kata 

cerewet. Kata cremeh (BJ) artinya 

dalam bahasa Indonesia yaitu 

cerewet (BI). 

4 Naswa, fans 

fanatiknya kakak 

kelas berisinial 

“w” paling heboh 

kalau ketemu sama 

mas “w” kelas 9J.  

 

 

 

Penggalan teks tersebut dikutip dari 

hasil tugas Annabella Amanda 

kelas VII B pada tanggal 27 

September 2016. Teks tersebut 

berjudul  Naswa, My Bestie. 

Penulis mendeskripsikan 

sahabatnya yang beranama Naswa. 

Naswa anak yang baik, berhijab, 

cantik dan pendiam. Dia memiliki 

mata yang sipit dan suara yang 

merdu.  

 

(CKPTS4-C) 

 (BING-BI) 

 

Data tersebut menunjukkan adanya 

penggunaan campur kode yang 

berasal dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia yaitu pada kata 

fans (BING). Kata fans (BING)  

tersebut menunjukkan proses 

campur kode berupa penyisipan 

konstituen tunggal berwujud kata 

dasar. Kata fans (BING)  berarti 

penggemar dan pemuja.  

 

5 Namanya sih 

memang Adit, tapi 

Penggalan kalimat tersebut dikutip 

dari teks deskripsi yang ditulis oleh 

(CKPTK5-D) 

(BJ-BI) 

Penggalan kalimat tersebut 

menunjukkan adanya penggunaan 
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juga bisa dipanggil 

“pakdhe” atau 

Edogawa. 

Dhanisa Aulia pada tanggal 27 

September 2016. Objek yang 

didesripsikan adalah Aditya ketua 

kelas VIIB yang memiliki postur 

bijaksna, baik, tinggi, kurus, dan 

memakai kacamata.  

 

 campur kode bahasa Jawa ke dalam 

bahasa Indonesia. Campur kode 

tersebut dapat dilihat dari 

munculnya penggunaan kata pakdhe 

[pak-de] berasal dari bahasa Jawa. 

Kata pak-de (BJ) dalam bahasa 

Indonesia berarti paman (BI) yaitu 

sapaan kepada kakak laki-laki ibu 

atau ayah; panggilan kepada orang 

yang dihormati.  

6 Sukanya anime 

terutama detektif 

conan dan game 

minecraf 

Penggalan kalimat tersebut adalah 

sebuah judul teks deskripsi yang 

ditulis oleh Dhanisa Aulia pada 

tanggal 27 September 2016. Objek 

yang didesripsikan adalah Aditya 

ketua kelas VIIB yang memiliki 

postur tinggi, kurus, dan memakai 

kacamata. Rajin ketika mengikuti 

pelajaran IPA  terutama fisika.  

(CKPTK6-D) 

(BING-BI) 

 

Penggalan teks tersebut 

menunjukkan proses campur kode 

penyisipan konstituen tunggal yaitu 

masuknya konstituen anime yang 

berwujud kata dasar. Kata anime 

berasal dari bahasa Inggris dari kata 

animation (BING) yang artinya 

animasi. Kata animation (BING) 

pada data  digunakan untuk 
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 menggantikan kata animasi (BI) 

dalam artian acara televisi yang 

berbentuk rangkaian lukisan atau 

gambar yg digerakkan secara 

mekanik elektronik.  

 

 

7 Sukanya anime 

terutama detektif 

conan dan game 

minecraf 

Penggalan kalimat tersebut adalah 

sebuah judul teks deskripsi yang 

ditulis oleh Dhanisa Aulia pada 

tanggal 27 September 2016. Objek 

yang didesripsikan adalah Aditya 

ketua kelas VIIB yang memiliki 

postur tinggi, kurus, dan memakai 

kacamata. Rajin ketika mengikuti 

pelajaran IPA  terutama fisika. Dia 

sangat suka film kartun detetif 

conan, cita-citanpun ingin menjadi 

seorang profesor. Ketua kelas VII B 

(CKPK7-D) 

(BING-BI) 

 

Data  tersebut  menunjukkan proses 

campur kode leksikalisasi kongruen 

peralihan kategori idiom karena 

adanya kata game minicraft. Kata 

idiom game minicraft mempunyai 

makna permainan membangun 

gedung.  Kata idiom ini jika 

diartikan kata perkata maknanya 

akan berbeda dengan arti permainan 

membangun gedung. Kata game 

[gām] artinya dalam bahasa 

Indonesia yaitu permainan. Kata 
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ini sering dipanggil pakdhe karena 

sering memarahi temannya yang 

tidak taat aturan. Adhit bisa 

dipanggil kepala suku kelas VII B 

(Gravity).  

 

minicraft artinya yaitu miniatur 

dalam artian tiruan sesuatu dalam 

skala yang diperkecil.  

8 Dari kakak kelas 

tetangga, senpai, 

(kakak kelas) 

maupun kakak 

osis, sudah tidak 

asing lagi sama 

Adit.  

Penggalan kalimat tersebut adalah 

sebuah judul teks deskripsi yang 

ditulis oleh Dhanisa Aulia pada 

tanggal 27 September 2016. Objek 

yang didesripsikan adalah Aditya 

ketua kelas VIIB yang memiliki 

postur tinggi, kurus, dan memakai 

kacamata. Rajin ketika mengikuti 

pelajaran IPA  terutama fisika. Dia 

sangat suka film kartun detetif 

conan, cita-citanpun ingin menjadi 

seorang profesor. Ketua kelas VII B 

ini sering dipanggil pakdhe karena 

(CKPTK8-D)  

(BJE-BI) 

 

Campur kode tersebut dapat dilihat 

dari munculnya penggunaan kata 

senpai [先輩] berasal dari bahasa 

Jepang. Kata senpai [先輩] dalam 

bahasa Indonesia berarti senior (BI) 

yaitu lebih pengalaman, lebih 

matang, dan lebih berkemampuan. 

Kata senpai (BJE) tersebut 

menunjukkan proses campur kode 

berupa penyisipan konstituen 

tunggal berwujud kata dasar.  
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sering memarahi temannya yang 

tidak taat aturan. Adhit bisa 

dipanggil kepala suku kelas VII B 

(Gravity).  

9 Wajahnya sweet 

membuat bu Ary 

telihat penuh kasih 

sayang.  

Penggalan kalimat tersebut ditulis 

oleh Salsabila Septiyani Putri pada 

tugas teks deskripsi tanggal 27 

September 2016. Penulis tersebut 

mendeskripsikan guru PPL yang 

mengajar bahasa Indonesia. Guru 

itu bernama Bu.Ary. Dia adalah 

guru yang baik, manis, berkulit 

sawo matang dan sangat 

mengayomi muridnya. 

 

(CKPTK9-E) 

(BING-BIN) 

Penggalan kalimat tersebut 

menunjukkan adanya penggunaan 

campur kode yang berasal dari 

bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia pada kata sweet [swēt].. 

Kata sweet [swēt] berasal dari 

bahasa Inggris yang artinya manis. 

Kata manis (BI) berarti sangat 

menarik hati (penampilan); senyum; 

pandangan mata dan 

menyenangkan.  

 

10 Indra adalah teman 

yang baik, ya nama 

aslinya adalah 

Penggalan kalimat tersebut dikuti 

dari salah satu karya siswa yang 

bernama  Najwa Gina Safitri. Teks 

(CKPTK10-F) 

(BING-BIN) 

Penggalan kalimat tersebut 

menunjukkan adanya penggunaan 

campur kode yang berasal dari 
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Nurhalida Indra 

yanti “Underteker” 

adalah panggilan 

untuk dia.  

tersebut ditulis pada tanggal 27 

September 2016.   Penggalan teks 

tersebut mendeskripsikan seorang 

murid wanita yang bernama 

Nurhalida Indra. Indra adalah nama 

panggilannya.Indra anak yang baik, 

rajin, pintar, aktif dan penyabar. 

Dia memiliki postur tubuh yang 

tinggi dan gemuk, oleh karena itu 

semua temannya menganggap Indra 

penjaga kelas VII B.   

 

bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia. Masuknya konstituen 

undertaker [ˈəndərˌtākər] yang 

berwujud kata dasar menunjukkan 

proses campur kode penyisipan 

konstituen tunggal. Kata undertaker 

[ˈəndərˌtākər] berasal dari bahasa 

Inggris yang artinya seorang 

penjaga makam.  

11 Bodynya tidak 

langsing tapi dia 

selalu ingin 

dibilang langsing 

Penggalan kalimat tersebut dikuti 

dari salah satu karya siswa yang 

bernama Najwa Gina Safitri. Teks 

tersebut ditulis pada tanggal 27 

September 2016.   Penggalan teks 

tersebut mendeskripsikan seorang 

murid wanita yang bernama 

(CKPS11-F) 

 (BING-BIN) 

 Penggalan kalimat tersebut 

menunjukkanadanya penggunaan 

campur kode yang berasal dari 

bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia. Data teks tersebut 

menunjukkan proses campur kode 

penyisipan konstituen penambahan 
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Nurhalida Indra. Indra adalah nama 

panggilannya.Indra anak yang baik, 

rajin, pintar, aktif dan penyabar.  

 

 

sufiks pada konstituen bodynya. 

Kata bodynya  (BING)  berasal dari 

kata dasar body (BING), kemudian 

mendapat penambahan sufiks(+nya) 

sehingga menjadi kata bodinya.Kata 

bodinya (BING) dalam bahasa 

Indonesia yaitu tubuhnya (BI).  

12 Indra juga cerawak 

sama nangesan 

Penggalan kalimat tersebut dikuti 

dari salah satu karya siswa yang 

bernama  Najwa Gina Safitri. Teks 

tersebut ditulis pada tanggal 27 

September 2016.   Penggalan teks 

tersebut mendeskripsikan seorang 

murid wanita yang bernama 

Nurhalida Indra. Indra adalah nama 

panggilannya.Indra anak yang baik, 

rajin, pintar, aktif dan penyabar.  

(CKPTK12-F)  

(BJ-BIN) 

Data tersebut menunjukkan adanya 

penggunaan campur kode bahasa 

Jawa ke dalam bahasa Indonesia. 

Campur kode tersebut dapat dilihat 

dari munculnya penggunaan kata 

cerawak  berasal dari bahasa Jawa. 

Kata cerawak (BJ) dalam bahasa 

Indonesia berarti cerewet (BI) yaitu 

suka mengkritik; suka mencela; 

banyak bicara; bawel. Kata cerawak 

(BJ) tersebut menunjukkan proses 

campur kode berupa penyisipan 
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konstituen tunggal berwujud kata 

dasar. 

 

 

13 Indra juga cerawak 

sama nangesan 

Penggalan kalimat tersebut dikuti 

dari salah satu karya siswa yang 

bernama  Najwa Gina Safitri. Teks 

tersebut ditulis pada tanggal 27 

September 2016.   Penggalan teks 

tersebut mendeskripsikan seorang 

murid wanita yang bernama 

Nurhalida Indra. Indra adalah nama 

panggilannya.Indra anak yang baik, 

rajin, pintar, aktif dan penyabar. 

(CKPS34-F) 

(BJ-BIN) 

Penggalan kalimat tersebut 

menunjukkan adanya penggunaan 

campur kode yang berasal dari 

bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata nangesan (BJ)  

berasal dari kata dasar nangis (BI), 

kemudian mendapat penambahan 

sufiks(+an) sehingga menjadi kata 

nangesan (BIN).  

14 Indra senang 

makan fried Rice 

buatan ibunya.  

Penggalan kalimat tersebut dikuti 

dari salah satu karya siswa yang 

bernama  Najwa Gina Safitri. Teks 

tersebut ditulis pada tanggal 27 

September 2016.   Penggalan teks 

(CKPTF14-F) 

(BING-BIN) 

Penggalan kalimat tersebut 

menunjukkan adanya penggunaan 

campur kode yang berasal dari 

bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia. Data tersebut 
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tersebut mendeskripsikan seorang 

murid wanita yang bernama 

Nurhalida Indra.  

 

 

 

 

menunjukkan proses campur kode 

penyisipan konstituen frasa yaitu 

masuknya konstituen fried chicken 

[fried chicken] yang berwujud frasa.  

Konstituen fried chicken [fried 

chicken] berasal dari bahasa Inggris 

yang artinya ayam goreng.  

 

 

15 Pokonya dia itu 

perfect girl.  

Penggalan kalimat tersebut 

merupakan judul teks deskripsi 

yang ditulis oleh Sofiyah Ariefatul 

F.S pada tanggal 27 september 

2016 . Dalam teks yang berjudul 

Naura, My Beloved Bestie. penulis 

mendeskripsikan Naura sebagai 

objek yang diamati. Naura adalah 

sahabat penulis. Mereka memiliki 

wajah yang hampir mirip.  

(CKPTF17-G)  

(BING-BIN) 

Penggalan kalimat tersebut 

menunjukkan adanya penggunaan 

campur kode yang berasal dari 

bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia. Data teks tersebut 

menunjukkan proses campur kode 

penyisipan konstituen frasa yaitu 

masuknya konstituen perfect girl  

yang berwujud frasa.  Konstituen 

perfect girl  (BING) berasal dari 
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bahasa Inggris yang artinya guru 

besar.  

16 Emak nama 

panggilannya. 

Nama aslinya 

Adelia Salsabila.  

Penggalan kalimat tersebut adalah 

sebuah karya yang ditulis Innayah 

kelas VII B. Teks tersebut ditulis 

pada tanggal 27 September untuk 

melengkapi tugas menulis teks 

deskripsi. Penulis mendeskripsikan 

temannya yang bernama Adelia. 

Nama panggilan sayang dari semua 

temannya adalah emak.  

(CKPTK18-H)  

(BJ-BIN) 

Kata emak (BJ) berasal dari bahasa 

Jawa yang artinya ibu. Penggunan 

kata Kata emak (BJ) pada data 

digunakan untuk menggantikan kata 

ibu (BI) dalam artian perempuan 

yang melahirkan kita. Kata emak 

(BJ) dan kata ibu (BI) memiliki 

makna leksikal yang sama, sehingga 

keduanya dapat menggantikan 

kedudukannya dalam konteks 

kalimat yang tepat. 

17 Anakknya baik dan 

kadang meggelin.  

Penggalan kalimat tersebut adalah 

sebuah karya yang ditulis Innayah 

kelas VII B. Teks tersebut ditulis 

pada tanggal 27 September untuk 

melengkapi tugas menulis teks 

deskripsi. Penulis mendeskripsikan 

(CKPTK19-H)  

(BJ-BIN) 

Kata meggelin (BJ) dalam bahasa 

Indonesia berarti menyebalkan (BI) 

yaitu tidak menyenangkan; 

membuat kesal hati; membuat rasa 

dongkol. Kata meggelin (BJ) 

tersebut menunjukkan proses 
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temannya yang bernama Adelia.  campur kode berupa penyisipan 

konstituen tunggal berwujud kata 

dasar.  

18 Setiap pagi, aku 

sering dibawakan 

bekal yang isinya 

omlet dan fried 

chicken. 

Penggalan kalimat tersebut adalah 

sebuah karya yang ditulis Innayah 

kelas VII B. Teks tersebut ditulis 

pada tanggal 27 September untuk 

melengkapi tugas menulis teks 

deskripsi. Penulis mendeskripsikan 

temannya yang bernama Adelia. 

Nama panggilan sayang dari semua 

temannya adalah emak.  

 

 

(CKPTF20-H) 

(BING-BIN) 

Data tersebut menunjukkan proses 

campur kode penyisipan konstituen 

frasa yaitu masuknya konstituen 

fried chicken [fried chicken] yang 

berwujud frasa.  Konstituen fried 

chicken [fried chicken] berasal dari 

bahasa Inggris yang artinya ayam 

goreng.. 

 

19 Norma, My 

Bestfriend 

Penggalan kalimat tersebut ditulis 

oleh Risvi Febrianty dengan teks 

yang berjudul Norma, My 

Bestfriend. Teks tersebut ditulis 

CKPTF21-I)  

(BING-BIN) 

Data teks tersebut menunjukkan 

proses campur kode penyisipan 

konstituen frasa yaitu masuknya 

konstituen my bestfriend yang 
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pada tanggal 27 September 2016. 

Risvi mendeskripsikan objek yaitu 

kelima temannya yang sering dia 

sebut dengan penafir. Objek yang 

paling rinci dideskripsikan yaitu 

Amel. Dia adalaah sahabat penulis 

semenjak SD. 

 

berwujud frasa.  Konstituen my 

bestfriend (BING) berasal dari 

bahasa Inggris yang artinya guru 

besar.  

20 Kami selalu 

mencari solusi 

bersama ketika 

kami menemukan 

problem, mulai 

dari kegiatan yang 

berkaitan dengan 

pelajaran bahkan 

masalah pribadi.  

Penggalan kalimat tersebut ditulis 

oleh Risvi Febrianty dengan teks 

yang berjudul Norma, My 

Bestfriend. Teks tersebut ditulis 

pada tanggal 27 September 2016. 

Risvi mendeskripsikan objek yaitu 

kelima temannya yang sering dia 

sebut dengan penafir.  

 

CKPTK22-I)  

(BING-BIN) 

Kata problem [problem]  berasal 

dari bahasa Inggris yang artinya 

masalah. Penggunan kata problem 

(BING) pada data (13) digunakan 

untuk menggantikan kata masalah 

(BI) dalam artian persoalan; sesuatu 

yang harus dipecahkan; sesuatu 

yang diselesaikan.. 

 

21 Amel yang 

biasanya 

Penggalan kalimat tersebut ditulis 

oleh Risvi Febrianty dengan teks 

 Data teks tersebut menunjukkan 

proses campur kode penyisipan 
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mensuport setiap 

keputusan yang 

saya ambil.  

yang berjudul Norma, My 

Bestfriend. Teks tersebut ditulis 

pada tanggal 27 September 2016. 

Risvi mendeskripsikan objek yaitu 

kelima temannya yang sering dia 

sebut dengan penafir. Objek yang 

paling rinci dideskripsikan yaitu 

Amel. Dia adalaah sahabat penulis 

semenjak SD. Amel adalah anak 

yang pintar dan selalu mendapat 

peringkat di kelas. setiap ada 

masalah mereka selalu berkumpul 

dan berusaha memecahkan masalah 

bersama. Selalu mendukung satu 

sama lain. 

 

konstituen penambahan prefiks pada 

konstituen mensuport. Kata 

mensuport  berasal dari kata dasar 

support (BING), kemudian 

mendapat penambahan afiks (+me) 

sehingga menjadi kata mensuport. 

Kata mensuport (BING) dalam 

bahasa Indonesia yaitu mendukung. 

Dalam konteks kalimat tersebut kata 

mensuport berarti mendukung setiap 

keputusan yang diambil.   

 

22 Satu lagi ia adalah 

Fitroh. Ia anak 

yang lucu, sselalu 

Penggalan kalimat tersebut adalah 

salah satu kutipan yang diambil 

dari teks yang ditulis oleh Juliando 

CKPP24-J)  

(BJ-BIN) 

Data teks tersebut menunjukkan 

proses campur kode penyisipan 

konstituen penambahan prefiks pada 
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ngelawak saat 

bermain.  

Aldino VII B. Penulis 

mendeskripsikan 3 orang temannya. 

Penulis mendeskripsikan Fitroh 

anak yang lucu dan selalu membuat 

teman-temannya tertawa. Fitroh 

adalah anak yang humoris saat 

bermain.  

konstituen ngelawak. Kata ngelawak 

berasal dari kata dasar lawak (BJ), 

kemudian mendapat penambahan 

afiks (+nge) sehingga menjadi kata 

ngelawak. Kata ngelawak (BJ) 

dalam bahasa Indonesia yaitu 

berlawak ; berbuat jenaka. Dalam 

konteks kalimat tersebut kata 

ngelawak berarti suka berbuat 

jenaka.  

 

23 Dicka menurutku 

perfect human. 

Aku selalu belajar 

banyak hal dengan 

dia.  

Penggalan kalimat tersebut ditulis 

oleh Rayhan Syahrur kelas VII B 

pada tanggal 27 September 2016. 

Penulis menggambarkan sosok 

Dicka adalah pribadi yang baik, 

suka menolong, suka bergaul. 

Kekurangan Dicka adalah suka 

marah dan sensitif etika ada hal 

CKPTF25-)  

(BING-BIN) 

Data teks tersebut menunjukkan 

proses campur kode penyisipan 

konstituen frasa yaitu masuknya 

konstituen perfect human (BING) 

yang berwujud frasa.  Konstituen 

perfect human (BING) berasal dari 

bahasa Inggris yang artinya guru 

besar. Penggunan konstituen my 
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yang tidak disukai. Bagi penulis 

Dicka adalah sahabat terbaik, 

berbeda dengan yang lain.  

 

 

 

 

 

bestfriend (BING) pada data (22) 

menggantikan  frasa manusia yang 

sempurna (BI) karena kedua frasa 

tersebut memiliki makna leksikal 

yang sama, sehingga keduanya 

dapat menggantikan kedudukannya 

dalam konteks kalimat yang tepat. 

24 Dia murid yang 

super cerewet. 

Hoby dandan dan 

berkaca sehingga 

dia dijulukin miss 

kaca.  

Penggalan kalimat tersebut adalah 

hasil karya Naswa Alfina Zahra. 

Tulisan tersebut adalah tugas teks 

deskripsi pada LKS 1. Teks 

tersebut ditulis pada tanggal 27 

September 2016. Penulis 

mendeskripsikan temannya yang 

bernama Sofiyah Ariefatul. Nama 

panggilannya fifi. Dia anak yang 

super cerewet tapi pintar. Selain itu, 

dia anak yang kemanapun akan 

CKPTG32-G)  

(BING-BIN) 

Data teks tersebut menunjukkan 

proses campur kode penyisipan 

ganda berdampingan dengan adanya 

konstituen hoby dan konsituen miss. 

Konstituen hoby  (BING) berasal 

dari bahasa Inggris yang artinya 

hobi yaitu kesenangan yang utama: 

kegemaran. konsituen miss (BING) 

berasal dari bahasa Inggris yang 

artinya gadis yaitu perawan; dara; 

perempuan yang masih dianggap 
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pergi selalu membawa kaca.  

 

anak-anak tapi sudah akil baligh. 

 

25 Dia lulusan 

SPASA, sekarang 

melanjutkan study 

di SMK Telkom 

Malang.  

Penggalan kalimat tersebut adalah 

hasil karya Iven Egi. Tulisan 

tersebut adalah tugas teks deskripsi 

pada  LKS 1. Teks tersebut ditulis 

pada tanggal 27 September 2016. 

Penulis mendeskripsikan 

keluarganya, ayah, mama dan 

kakaknya.  Kakak penulis adalah 

orang yang baik, dn kadang juga 

menyebalkan, karena dia selalu 

mengadu setiap postingan status 

penulis di media sosial.  

CKPTK28-M)  

(BING-BIN) 

Data  tersebut menunjukkan proses 

campur kode penyisipan konstituen 

tunggal yaitu masuknya konstituen 

study [stədē.] yang berwujud kata 

dasar. Kata study (BING) berasal 

dari bahasa Inggris yang artinya 

belajar. Penggunan kata study 

(BING) pada data digunakan untuk 

menggantikan kata kata belajar (BI) 

dalam artian berusaha untuk 

memperoleh ilmu atau menguasai 

keterampilan.  

26 Kakak selalu 

mengadu kapada 

mama tentang 

setiap postingan 

status di media 

Penggalan kalimat tersebut adalah 

hasil karya Iven Egi. Tulisan 

tersebut adalah tugas teks deskripsi. 

Teks tersebut ditulis pada tanggal 

27 September 2016 yang 

CKPS29-M)  

(BING-BIN) 

Data tersebut menunjukkan proses 

campur kode penyisipan konstituen 

tunggal yaitu masuknya konstituen 

study [stədē.] yang berwujud kata 

dasar. Kata study (BING) berasal 
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sosial.  mendeskripsikan keluarganya, 

ayah, mama dan kakaknya.    

Kakak penulis adalah orang yang 

baik, dan kadang juga 

menyebalkan, karena dia selalu 

mengadu setiap postingan status 

penulis di media sosial. 

 

dari bahasa Inggris yang artinya 

belajar. Penggunan kata study 

(BING) menggantikan kata kata 

belajar (BI) dalam artian berusaha 

untuk memperoleh ilmu atau 

menguasai keterampilan.  

 

 

 

27 Calvin bagaikan 

grand master lost 

saga 

Penggalan kalimat tersebut terdapat 

pada teks deskripsi yang ditulis 

oleh Fredy Eka Armansyah kelas 

VII B pada tanggal 27 September 

2016. Penulis mendeskripsikan 

sahabatnya yang bernama Calvin 

Adiva Cahyo Kusuma. Calvin 

dideskripsikan ganteng dan keren, 

berulit putih namun gemuk. Calvin 

suka bermain game lost saga. 

CKPTF30-N)  

(BING-BIN) 

Penggalan teks tersebut 

menunjukkan proses campur kode 

penyisipan konstituen frasa yaitu 

masuknya konstituen grand master 

yang berwujud frasa.  Konstituen 

grand master berasal dari bahasa 

Prancis yang artinya guru besar. 

Konstituen frasa grand master 

(BING) pada data digunakan untuk 

menggantikan frasa guru besar (BI) 
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Calvin juga pintar bermain suling.  

 

karena kedua frasa tersebut 

memiliki makna leksikal yang 

sama, sehingga keduanya dapat 

menggantikan kedudukannya dalam 

konteks kalimat yang tepat. 

 

28 Calvin Adiva 

cahyo Kusumo 

adalah sahabatku, 

ia cogan dan cool. 

 

Penggalan kalimat tersebut terdapat 

pada teks deskripsi yang ditulis 

oleh Fredy Eka Armansyah kelas 

VII B pada tanggal 27 September 

2016. Penulis mendeskripsikan 

sahabatnya yang bernama Calvin 

Adiva Cahyo Kusuma. Calvin 

dideskripsikan ganteng dan keren, 

berulit putih namun gemuk. Calvin 

suka bermain game lost saga. 

Calvin juga pintar bermain suling. 

 

CKPTK32-N)  

(BING-BIN) 

Data tersebut menunjukkan adanya 

penggunaan campur kode yang 

berasal dari bahasa Inggris ke dalam 

bahasa Indonesia pada kata cool 

[ko͞ol]. Masuknya unsur konstituen 

cool [ko͞ol] yang berwujud kata 

dasar menunjukkan proses campur 

kode yaitu penyisipan konstituen 

tunggal. Kata cool [ko͞ol] berasal 

dari bahasa Inggris yang artinya 

dingin; sejuk ; mengagumkan. 

Penggunan kata cool (BING) pada 

data digunakan untuk menggantikan 
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kata mengagumkan (BI) dalam 

artian menakjubkan:membuat 

kagum seseorang..  

29 Selain bisa 

bermain game, 

Calvin juga bisa 

bermain suling. 

Penggalan kalimat tersebut terdapat 

pada teks deskripsi yang ditulis 

oleh Fredy Eka Armansyah kelas 

VII B pada tanggal 27 September 

2016. Penulis mendeskripsikan 

sahabatnya yang bernama Calvin 

Adiva Cahyo Kusuma. Calvin 

dideskripsikan ganteng dan keren, 

berulit putih namun gemuk. Calvin 

suka bermain game lost saga. 

Calvin juga pintar bermain suling. 

CKPTK33-N)  

(BING-BIN) 

Data  tersebut menunjukkan proses 

campur kode penyisipan konstituen 

tunggal yaitu masuknya konstituen 

game [gām] yang berwujud kata 

dasar. Kata game [gām] berasal dari 

bahasa Inggris yang artinya 

permainan Penggunan kata game 

(BING) pada data digunakan untuk 

menggantikan kata permainan (BI) 

dalam artian sesuatu yang dijadikan 

bermain. Kata game  (BING) dan 

kata permainan (BI) memiliki 

makna leksikal yang sama, sehingga 

keduanya dapat menggantikan 

kedudukannya dalam konteks 

kalimat. 
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30 Naura, My Beloved 

Bestfriend 

(sahabatku 

tersayang) 

Penggalan kalimat tersebut 

merupakan judul teks deskripsi 

yang ditulis oleh Sofiyah 

Ariefatul F.S pada tanggal 27 

september 2016. Dalam teks 

yang berjudul Naura, My 

Beloved Bestie. penulis 

mendeskripsikan Naura sebagai 

objek yang diamati. Naura adalah 

sahabat penulis. Mereka 

memiliki wajah yang hampir 

mirip. Naura adalah sosok anak 

yang baik, keren, pintar, 

pengertian kepada temannya. 

Hidungnya mancung seperti 

pinokio. Bibirnya mungil 

diibaratkan delima yang seng 

merekah. Naura sangat sempurna 

dimata penulis. 

CKAPF16-G)  

(BING-BIN) 

Penggalan kalimat tersebut 

menunjukkan adanya penggunaan 

campur kode yang berasal dari 

bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia. Data  (32)  teks tersebut 

menunjukkan proses campur kode 

penyisipan alternasi penggandaan 

pada konstituen berupa frasa my 

beloved bestfriend yang dijelaskan 

kembali dengan kata sahabatku 

tersayang. Kata my beloved 

bestfriend (BING) artinya dalam 

bahasa Indonesia yaitu sahabatku 

tersayang (BI). 
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31 Calvin bagaikan 

grand master lost 

saga  

Penggalan kalimat tersebut 

terdapat pada teks deskripsi yang 

ditulis oleh Fredy Eka 

Armansyah kelas VII B pada 

tanggal 27 September 2016. 

Penulis mendeskripsikan 

sahabatnya yang bernama Calvin 

Adiva Cahyo Kusuma. Calvin 

dideskripsikan ganteng dan 

keren, berulit putih namun 

gemuk. Calvin suka bermain 

game lost saga. Calvin juga 

pintar bermain suling.  

 

(CKPK31-N) 

(BING-BI)       

Pada data (26) di atas, menunjukkan 

proses campur kode leksikalisasi 

kongruen peralihan kategori idiom 

karena adanya frasa lost saga. Frasa 

idiom lost saga mempunyai makna 

permainan bertarung. Bentuk idiom 

pada data (26) jika diartikan kata 

perkata maknanya berbeda dengan 

makna permainan bertarung. Kata 

lost [lᴐ;st] artinya dalam bahasa 

Indonesia yaitu tersesat; 

32 Good job Norma, 

Cheer up 

Penggalan kalimat tersebut 

ditulis oleh Risvi Febrianty 

dengan teks yang berjudul 

Norma, My Bestfriend. Teks 

(CKPTF34-O) 

(BING-BI)       

Pada data (27) di atas, terdapat 

penggalan teks deskripsi 

menunjukkan proses campur kode 

leksikalisasi kongruen peralihan 
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tersebut ditulis pada tanggal 27 

September 2016. Risvi 

mendeskripsikan objek yaitu 

kelima temannya yang sering dia 

sebut dengan penafir. Objek 

yang paling rinci dideskripsikan 

yaitu Amel. Dia adalaah sahabat 

penulis semenjak SD. 

 

kategori idiom karena adanya idiom 

berupa frasa cheer up [tʃɩə ᴧp]  yang 

berasal dari barhasa Inggris. Idiom 

cheer up mempunyai semangat. 

Data (27) tersebut jika diartikan 

kata perkata maknanya berbeda 

dengan kata keluar makna 

semangat. Kata cheer [tʃɩə] artinya 

dalam bahasa Indonesia yaitu 

bersorak. Kata up [ᴧp] artinya yaitu 

naik. Jika diartikan kata perkata 

maka cheer up berarti bersorak 

naik. Oleh karena itu, frasa cheer up 

merupakan sebuah idiom yang 

memiliki arti semangat dan berbeda 

dengan makna leksikalnya. 

 

33 Good job Norma, 

Cheer up 

Penggalan kalimat tersebut 

ditulis oleh Risvi Febrianty 

(CKPTF34-O) 

(BING-BI)       

Pada data (53) di atas, terdapat 

penggalan teks deskripsi 
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dengan teks yang berjudul 

Norma, My Bestfriend. Teks 

tersebut ditulis pada tanggal 27 

September 2016. Risvi 

mendeskripsikan objek yaitu 

kelima temannya yang sering 

dia sebut dengan penafir. Objek 

yang paling rinci 

dideskripsikan yaitu Amel. Dia 

adalaah sahabat penulis 

semenjak SD. 

 

menunjukkan proses campur kode 

leksikalisasi kongruen peralihan 

kategori idiom karena adanya 

frasa good Job. Frasa good job 

mempunyai makna kerja bagus 

yang termasuk kategori frasa 

verbal.  Kata good [gud] artinya 

dalam bahasa Indonesia yaitu 

bagus.  Kata job artinya yaitu 

kerja. Kedua kata tersebut jika 

diartikan kata perkata maka berarti 

kerja bagus (BI).  
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2) Kategori Campur Kode Bahasa pada teks deskripsi sugestif berbahasa Indonesia siswa kelas VII SMPN 1 Jember 

 

No Data Konteks Kategori Deskripsi 

1 Emak nama panggilannya. 

Nama aslinya Adelia 

Salsabila. (KB18-H) (BJ-

BI) 

 

Penggalan kalimat tersebut 

adalah sebuah karya yang 

ditulis Innayah kelas VII B. 

Teks tersebut ditulis pada 

tanggal 27 September 

untuk melengkapi tugas 

menulis teks deskripsi. 

Penulis mendeskripsikan 

temannya yang bernama 

Adelia. Nama panggilan 

sayang dari semua 

temannya adalah emak, 

karena Adel selalu 

mengayomi teman-

temannya.  

 

Campur Kode 

kategori kata benda 

(bidang 

kekerabatan)  

Kata emak (BJ) merupakan 

bentuk kategori sapaan yang 

pengunaannya muncul sebagai 

ungkapan kedekatan kepada 

rekannya.   
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2 Namanya sih memang 

Adit, tapi juga bisa 

dipanggil “pakdhe” atau 

Edogawa. (KB5-D) (BJ-

BI) 

 

Penggalan kalimat 

tersebut dikutip dari teks 

deskripsi yang ditulis oleh 

Dhanisa Aulia pada 

tanggal 27 September 

2016. Objek yang 

didesripsikan adalah 

Aditya ketua kelas VIIB 

Ketua kelas VII B ini 

sering dipanggil pakdhe 

karena sering memarahi 

temannya yang tidak taat 

aturan. Adhit bisa 

dipanggil kepala suku 

kelas VII B (Gravity). 

 

Campur Kode 

kategori kata benda 

(bidang 

kekerabatan) 

Kata pak-de [BJ] digunakan 

untuk menggantikan sapaan 

kepada paman (BI). Oleh karena 

itu, kedua kata tersebut 

memiliki persamaan makna 

yang dapat saling menggantikan 

kedudukannya dalam kalimat. 

Kata pakdhe (BJ) merupakan 

bentuk kategori sapaan yang 

pengunaannya muncul sebagai 

ungkapan kedekatan kepada 

rekannya.   

3 Dia murid yang super 

cerewet. Hoby dandan 

dan berkaca sehingga 

Penggalan kalimat tersebut 

adalah hasil karya Naswa 

Alfina Zahra. Tulisan 

Campur Kode 

kategori kata benda 

(bidang 

Kata miss (BING) digunakan 

untuk menggantikan kata sapaan 

kepada seseorang perempuan 
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dia dipanggil miss kaca. 

(KB32-G) (BING-BI)       

 

tersebut adalah tugas teks 

deskripsi pada LKS 1. 

Teks tersebut ditulis pada 

tanggal 27 September 

2016. Penulis 

mendeskripsikan 

temannya yang bernama 

Sofiyah Ariefatul. Nama 

panggilannya fifi. Dia 

anak yang super cerewet 

tapi pintar. Selain itu, dia 

anak yang kemanapun 

akan pergi selalu 

membawa kaca.  

 

kekerabatan) (BI). Oleh karena itu, kedua 

kata tersebut memiliki 

persamaan makna yang dapat 

saling menggantikan 

kedudukannya dalam kalimat. 

Kata miss (BING) merupakan 

bentuk campur kode kategori 

sapaan yang pengunaannya 

muncul sebagai ungkapan 

kedekatan atau sebutan sayang 

kepada rekannya.  

 

4 Wajahnya sweet 

membuat bu Ary 

telihat penuh kasih 

sayang. (KB9-E) 

Penggalan kalimat 

tersebut ditulis oleh 

Salsabila Septiyani Putri 

pada tugas teks deskripsi 

Campur Kode 

Kategori Kata Sifat 

Wajahnya sweet (BING) 

memiliki maksud bahwa yang 

disebut manis (BI) adalah 

senyum objek yang 
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(BING-BIN) 

 

 

tanggal 27 September 

2016. Penulis tersebut 

mendeskripsikan guru 

PPL yang mengajar 

bahasa Indonesia. Guru 

itu bernama Bu Ary. Dia 

adalah guru yang baik, 

manis, berkulit sawo 

matang dan sangat 

mengayomi muridnya.  

 

didesripsikan. Oleh karena itu, 

kata sweet [swi:t] digunakan 

untuk menggambarkan sifat atau 

keadaan objek yang 

dideskripsikan sehingga 

tergolong kategori kata sifat. 

5 Calvin Adiva Cahyo 

Kusumo adalah 

sahabatku, ia cogan 

dan cool. (KS32-N) 

(BING-BI)  

 

 

Penggalan  kalimat 

tersebut terdapat pada 

teks deskripsi yang ditulis 

oleh Fredy Eka 

Armansyah kelas VII B 

pada tanggal 27 

September 2016. Penulis 

mendeskripsikan 

Campur Kode 

Kategori Kata Sifat 

Kata cool (BING) dan 

mengagumkan (BI) memiliki 

makna leksikal yang sama, 

sehingga keduanya dapat 

menggantikan kedudukannya 

dalam konteks kalimat. Kata 

cool [ku:l] dalam konteks 

kalimat tersebut digunakan 
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sahabatnya yang bernama 

Calvin Adiva Cahyo 

Kusuma. Calvin 

dideskripsikan ganteng 

dan keren, berkulit putih 

namun gemuk. Calvin 

suka bermain game lost 

saga. Calvin juga pintar 

bermain suling. 

 

untuk menggambarkan sifat atau 

keadaan objek yang 

dideskripsikan sehingga 

tergolong kategori kata sifat. 

 

6 Indra juga cerawak sama 

nangesan. (KS-F) (BJ-BI) 

 

Penggalan kalimat tersebut 

dikuti dari salah satu karya 

siswa yang bernama 

Najwa Gina Safitri. Teks 

tersebut ditulis pada 

tanggal 27 September 

2016. Penggalan teks 

tersebut mendeskripsikan 

seorang murid wanita yang 

Campur Kode 

Kategori Kata Sifat 

Kata cerawak (BJ) 

menggambarkan objek yang 

memiliki sifat  banyak bicara; 

bawel sehingga termasuk dalam 

kategori kata sifat. 
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bernama Nurhalida Indra. 

Indra adalah nama 

panggilannya. Indra anak 

yang baik, rajin, pintar, 

aktif dan penyabar.  Dia 

anaknya cerewet dan  

memiliki suara keras.  

 

7 Aku mengenalnya karena 

dia tinggal di depan rumah 

dan suka sharing tentang 

pomade kepadaku. (KK2-

B)  (BING-BI) 

 

Penggalan kalimat deskripsi 

tersebut merupakan tulisan 

karya Fernando Reyhan 

Purnomo kelas VII B pada 

tanggal 27 September 2016. 

Teks tersebut dikutip dari 

teks deskripsi yang berjudul 

Sahabat. Penulis 

mendeskripsikan Wahyu 

sebagai objek. Dia adalah 

tetangga penulis. Mereka 

Campur Kode 

Kategori Kata  

Kerja. 

Kata sharing (BING) dan 

berbagi (BIN) memiliki makna 

leksikal yang sama, sehingga 

keduanya dapat menggantikan 

kedudukannya dalam konteks 

kalimat. Kata sharing (BING) 

dalam konteks kalimat tersebut 

menjelaskan suatu kegiatan 

berbagi pengalaman. Oleh 

karena itu, tergolong dalam 

kategori kata kerja. 
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sudah bersahabat sejak 

Sekolah Dasar di Kepatihan 

2 Jember. Wahyu  dikenal 

anak yang rapi dalam setiap 

penampilannya. Dia selalu 

bercerita tentang minyak 

rambut yang dipakainya.  

 

8 Amel yang biasanya 

mensuport setiap 

keputusan yang saya 

ambil. (KK23-I) 

(BING-BI)       

 

Penggalan kalimat tersebut 

ditulis oleh Risvi Febrianty 

dengan teks yang berjudul 

Norma, My Bestfriend. 

Teks tersebut ditulis pada 

tanggal 27 September 

2016. Risvi 

mendeskripsikan objek 

yaitu kelima temannya 

yang sering dia sebut 

dengan penafir. Objek 

Campur Kode 

Kategori Kata 

Kerja. 

Dalam konteks kalimat tersebut 

kata mensuport berarti 

mendukung setiap keputusan 

yang diambil.  Oleh karena itu, 

dalam konteks kalimat di atas 

kata mensuport (BING) berrti 

merupakan sebuah kegiatan 

yang menyatakan tindakan, 

sehingga tergolong dalam 

kategori kata kerja.   
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yang paling rinci 

dideskripsikan yaitu Amel. 

Dia adalaah sahabat 

penulis semenjak SD. 

Amel adalah anak yang 

pintar dan selalu mendapat 

peringkat di kelas. setiap 

ada masalah mereka selalu 

berkumpul dan berusaha 

memecahkan masalah 

bersama. Selalu 

mendukung satu sama lain.  

 

9 Dia lulusan SPASA, 

sekarang melanjutkan 

study di SMK 

Telkom Malang. 

(KK34-M) (BING-

BI) 

Penggalan teks deskripsi 

tersebut adalah hasil karya 

Iven Egi. Teks tersebut 

ditulis pada tanggal 27 

September 2016. Penulis 

mendeskripsikan seorang 

Campur Kode 

Kategori kata kerja. 

Kata study [‘stᴧdi] berarti 

sebuah kegiatan melakukan 

sebuah proses belajar untuk 

mencapai sebuah tujuan yaitu 

memperoleh ilmu. Oleh karena 

itu, kata study [‘stᴧdi] 
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 kakaknya. Kakak penulis 

adalah orang yang baik, 

dan kadang juga 

menyebalkan. Dia selalu 

memberitahu setiap 

kegiatan atau status di 

media sosial kepada mama 

penulis.  

 

merupakan kegiatan berupa 

proses, sehingga termasuk 

kategori kata kerja.   

10 Setiap pagi, aku sering 

dibawakan bekal yang 

isinya omlet  dan fried 

chicken. (KB20-H) 

(BING-BI) 

 

Penggalan kalimat tersebut 

adalah sebuah karya yang 

ditulis Innayah kelas VII B. 

Teks tersebut ditulis pada 

tanggal 27 September 

untuk melengkapi tugas 

menulis teks deskripsi. 

Penulis mendeskripsikan 

temannya yang bernama 

Adelia. Dia sangat senang 

Campur Kode 

Kategori kata benda 

(bidang kuliner) 

Dalam konteks kalimat data 

(48), kata omlet (BING) adalah 

salah satu hidangan makanan 

pagi berupa olahan telur yang 

dikocok dan ditambah sayuran, 

keju, maupun olahan daging 

yang kemudian digoreng, 

sehingga kata omlet (BING) 

termasuk kata benda dalam 

kategori  kuliner.  
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membawakan bekal setiap 

hari ke sekolah.  

 

 

11 Sukanya anime 

terutama detektif 

conan dan minecraf. 

(KB6-D) (BING-

BIN)  

 

Penggalan kalimat tersebut 

adalah sebuah judul teks 

deskripsi yang ditulis oleh 

Dhanisa Aulia pada tanggal 

27 September 2016. Objek 

yang didesripsikan adalah 

Aditya ketua kelas VIIB 

yang memiliki postur 

tinggi, kurus, dan memakai 

kacamata. Rajin ketika 

mengikuti pelajaran IPA  

terutama fisika. Dia sangat 

suka film kartun detetif 

conan, cita-citanpun ingin 

menjadi seorang profesor 

 Campur Kode 

Kategori kata benda 

(bidang hiburan). 

Kata anime (BING) dan kata 

animasi (BI) memiliki makna 

leksikal yang sama, sehingga 

ungkapan anime (BING) 

dianggap lebih tepat untuk 

menggantikan makna acara 

televisi yang dapat digerakkan, 

sehingga termasuk dalam 

kategori bidang hiburan. 
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3) Faktor Yang Melatarbelakangi Terjadinya Campur Kode Pada Teks Deskripsi  Berbahasa Indonesia Siswa Kelas VII 

SMPN 1 Jember 

 

NO Data Konteks Faktor yang mempengaruhi 

1 Setiap hari, Naswa 

selalu bicara sesuatu 

yang tidak penting. Dia 

cremeh alias cerewet.  

(FK3-C) (BJ-BI) 

 

Penggalan teks tersebut dikutip dari 

hasil tugas Annabella Amanda kelas 

VII B pada tanggal 27 September 

2016. Teks tersebut berjudul  Naswa, 

My Bestie. Penulis mendeskripsikan 

sahabatnya yang beranama Naswa. 

Naswa anak yang baik, berhijab, 

cantik tapi cerewet. Suka bernyanyi 

padahal suaranya tidak bagus. 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan campur kode pada cuplikan 

data disamping menggambarkan bahwa 

penulis tersebut ingin menunjukkan bahwa 

dirinya berasal dari keluarga beretnis Jawa. 

Penggalan teks deskripsi ditulis dengan 

menyisipkan bahasa Jawa ke dalam bahasa 

Indonesia tersebut menunjukkan bahwa 

individu tersebut cukup kuat terhadap rasa 

daerahnya. Oleh karena itu, lingkungan 

dan kebiasaan mempengaruhi seseorang 

menggunakan dua bahasa secara tidak 

sengaja dalam menulis sebuah teks dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
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2 Emak nama 

panggilannya. Nama 

aslinya Adelia 

Salsabila.(FKR24-

H) (BJ-BI) 

 

Penggalan kalimat tersebut adalah 

sebuah karya yang ditulis Innayah 

kelas VII B. Teks tersebut ditulis pada 

tanggal 27 September untuk 

melengkapi tugas menulis teks 

deskripsi. Penulis mendeskripsikan 

temannya yang bernama Adelia. Nama 

panggilan sayang dari semua temannya 

adalah emak, karena Adel selalu 

mengayomi teman-temannya. Adel 

anak yang baik tapi menyebalkan. 

Menyebalkan karena setiap berbicara 

selalu keras dan cepat. 

 

Campur kode yang dilakukan Innayah 

merupakan bentuk fenomena campur kode 

yang diduga terjadi karena penulis ingin 

menunjukan faktor kekerabatan. Penulis 

adalah teman dekat Adelia sehingga 

campur kode yang disisipkan 

dilatarbelakangi oleh kedekatan dan 

keakraban mereka. Penyisipan kata emak 

(BJ) merupakan bentuk sapaan sayang 

seorang penulis kepada objek yang 

didesripsikan. Hal itu dikarenakan penulis 

menganggap Adelia sebagai sahabat yang 

dapat mengayomi temannya seperti 

seorang ibu. 

3 Dari kakak kelas tetangga, 

senpai  (kakak kelas) 

maupun kakak osis,  

sudah tidak asing lagi 

sama Adit. (CKPT10-D) 

Penggalan kalimat tersebut adalah sebuah 

judul teks deskripsi yang ditulis oleh 

Dhanisa Aulia pada tanggal 27 

September 2016. Objek yang 

didesripsikan adalah Aditya ketua kelas 

 Penggunaan campur kode pada cuplikan 

data di atas, menggambarkan penulis ingin 

menunjukkan bahwa dirinya adalah 

penggemar kartun Jepang. Selain itu, 

penulis adalah orang yang sangat 
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(BING-BI) 

 

VIIB yang memiliki postur tinggi, kurus, 

dan memakai kacamata. Rajin ketika 

mengikuti pelajaran IPA  terutama fisika. 

Dia sangat suka film kartun detetif 

conan, cita-citanya ingin menjadi seorang 

profesor. Ketua kelas VII B ini sering 

dipanggil pakdhe karena sering 

memarahi temannya yang tidak taat 

aturan. Adhit bisa dipanggil kepala suku 

kelas VII B (Gravity).  

 

 

menyukai berbagai jenis cosplay (kostum 

Jepang)  Dhanisa adalah salah satu anak 

yang masuk dalam anggota komunitas 

kartun Jepang atau anime lovers. Selain 

itu, Dhanisa sedang mempelajari bahasa 

Jepang sebagai bahasa kedua selain bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris. Oleh karena 

itu, faktor identitas kelompok pencinta 

anime membuat Dhanisa menggunakan 

campur kode dalam menulis teks deskripsi.  

 

4 Dia murid yang super 

cerewet. Hoby dandan 

dan berkaca sehingga 

dia dipanggil miss 

kaca. (FKR32-G) 

(BING-BI)       

 

Penggalan kalimat tersebut adalah hasil 

karya Naswa Alfina Zahra. Tulisan 

tersebut adalah tugas teks deskripsi 

pada LKS 1. Teks tersebut ditulis pada 

tanggal 27 September 2016. Penulis 

mendeskripsikan temannya yang 

bernama Sofiyah Ariefatul. Nama 

Campur kode yang dilakukan Naswa 

merupakan bentuk fenomena campur kode 

yang diduga terjadi karena penulis ingin 

menunjukan faktor kekerabatan. Penulis 

adalah teman dekat Sofiyatul sehingga 

campur kode yang disisipkan 

dilatarbelakangi oleh kedekatan dan 
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 panggilannya fifi. Dia anak yang super 

cerewet tapi pintar. Selain itu, dia anak 

yang kemanapun akan pergi selalu 

membawa kaca.  

 

keakraban mereka. Penyisipan kata miss 

(BING) merupakan bentuk panggilan 

seorang penulis kepada objek yang 

didesripsikan. 

 

5 

Naswa, fans 

fanatiknya kaka kelas 

berinisial “W” paling 

heboh kalau  ketemu 

sama mas “W” kelas 

9J. (FKB-C) (BING-

BI) 

 

 

 

 

 

 

 

Penggalan teks tersebut dikutip dari 

hasil tugas Annabella Amanda kelas 

VII B pada tanggal 27 September 

2016. Teks tersebut berjudul  Naswa, 

My Bestie. Penulis mendeskripsikan 

sahabatnya yang bernama Naswa. Dia 

anak yang baik, berhijab, cantik dan 

pendiam. Dia memiliki mata yang sipit 

dan suara yang merdu.  

 

 

Pada data (58) fenomena campur kode 

yang dilakukan oleh Annabella diduga 

karena adanya faktor kepopuleran bahasa. 

Kata fans berasal dari bahasa Inggris yang 

artinya penggemar. Kata fans lebih umum 

digunakan karena cenderung orang-orang 

yang berpengaruh seperti selebritis lebih 

banyak menggunakan kata fans dari pada 

penggemar. Oleh karena itu, bahasa yang 

populer memberikan pengaruh kebiasaan 

untuk menggunakan bahasa tersebut, sebab 

lebih umum digunakan.   
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6 Calvin bagaikan grand 

master lost saga. (FIK31-

N) (BING-BI)       

 

 

Penggalan kalimat tersebut terdapat pada 

teks deskripsi yang ditulis oleh Fredy 

Eka Armansyah kelas VII B pada tanggal 

27 September 2016. Penulis 

mendeskripsikan sahabatnya yang 

bernama Calvin Adiva Cahyo Kusuma. 

Calvin dideskripsikan ganteng dan keren, 

berulit putih namun gemuk. Calvin suka 

bermain game lost saga. Calvin juga 

pintar bermain suling.  

 

  

 

Penggunaan campur kode pada cuplikan 

data di atas, menggambarkan penulis ingin 

menunjukkan bahwa dirinya dan objek 

yang dideskripsikan adalah penggemar 

game (permainan). Calvin dan Fredy 

adalah orang yang sangat menyukai 

berbagai jenis permainan dan mengaku 

mengikuti Komunitas Gamer Indonesia 

(KGI). Kebiasaan bermain game dan 

mengenal istilah-istilah dalam bidang 

hiburan tersebut yang menyebabkan 

penulis menggunakan campur kode istilah 

lost saga. Oleh karena itu, faktor 

komunitas membuat penulis 

mendeskripsikan objek dengan 

menggunakan istilah yang mengindikasi 

adanya campur kode.   
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Lampiran G. Foto Penelitian  

FOTO PENELITIAN 

 

a) Kegiatan penyebaran angket di kelas VII B SMPN 1 Jember 
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b) Kegiatan wawancara dengan siswa 
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Lampiran H.  Hasil Teks Deskripsi Siswa 

Teks Deskripsi Sugestif 
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Lampiran I. Hasil Angket Penelitian 
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LAMPIRAN J. RAPORT SISWA 
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LAMPIRAN K. LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING 

 

LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING 1 
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LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING II 
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LAMPIRAN L.  SURAT MELAKUKAN PENELITIAN  
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